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ABSTRAK 

 

Zulfa, Khansania. 2019. Keefektifan Model Pair Check Berbantuan Media 

Flashcard Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Gugus Sudirman 

Pekalongan. Sarjana Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: 

Dra. Florentina Widihastrini, M.Pd. 181 halaman.  

  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan data dokumen berupa hasil 

belajar siswa kelas IV SD Gugus Sudirman Pekalongan didapat bahwa hasil 

belajar IPS kurang maksimal, dikarenakan pembentukan kelompok yang 

dilakukan guru hanya berdasarkan teman sebangku sehingga dalam menciptakan 

kelompok belajar belum heterogen. Maka perlu adanya perlakuan yaitu dengan 

penerapan model pair check, karena model tersebut dapat menciptakan kegiatan 

diskusi siswa menjadi lebih efektif dan melatih siswa untuk berpikir kritis serta 

memungkinkan siswa aktif dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini yaitu 

menguji keefektifan model pair check berbantuan media flashcard terhadap hasil 

belajar IPS dan mendeskripsikan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental atau 

eksperimen semu dengan desain nonequivalent control group design. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Gugus Sudirman Pekalongan dan yang 

menjadi sampel adalah siswa kelas IV SDN Sapuro 01 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas IV SDN Sapuro 05 sebagai kelas kontrol dengan teknik cluster random 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan 

dokumentasi. Tes hasil belajar yang digunakan berupa pretest dan posttest yang 

berbentuk pilihan ganda. Analisis data yang digunakan yaitu uji hipotesis, uji 

gain, dan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pair check berbantuan media 

flashcard efektif digunakan pada pembelajaran IPS materi keragaman suku 

bangsa dan budaya di Indonesia. Hasil uji hipotesis menunjukkan  bahwa thitung 

adalah 2,899, sedangkan nilai ttabel yaitu 2,005. thitung lebih besar dari ttabel (2,899 ˃ 

2,005) yang berarti model pair check berbantuan media flashcard lebih efektif 

terhadap hasil belajar IPS. Hasil uji n-gain kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 

nilai n-gain kelas kontrol adalah 0,268 termasuk dalam kriteria  rendah sedangkan 

nilai n-gain kelas eksperimen adalah 0,511 termasuk dalam kriteria sedang. 

Pengamatan aktivitas siswa dengan lembar observasi menunjukkan rata-rata 

aktivitas siswa kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 77% dibandingkan kelas 

kontrol yaitu 59%.  

Simpulan penelitian ini yaitu model pair check berbantuan media 

flashcard efektif terhadap hasil belajar muatan pembelajaran IPS. Pembelajaran 

dengan menggunakan model pair check sebaiknya memperhatikan beberapa hal, 

yaitu perencanaan pembelajaran dan keterampilan guru dalam pengelolan kelas 

yang baik sehingga pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien.  

 

Kata Kunci: hasil belajar; IPS, keefektifan; pair check. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal penting dan mendasar dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan dalam kehidupan manusia menjadi suatu kebutuhan mutlak yang 

harus dipenuhi manusia sepanjang hayat, karena tanpa adanya pendidikan maka 

manusia tidak dapat hidup berkembang sejalan dengan cita-cita untuk terus maju 

dan menjadi lebih baik. Peran pendidikan ditunjukkan dengan adanya usaha sadar 

dan terencana dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Kelangsungan 

suatu bangsa tergantung dari kualitas pendidikan di negara tersebut. Demi 

mewujudkan ketercapaian kualitas pendidikan maka diperlukan suatu proses 

berkelanjutan yang mengatur tentang standar bagi pendidikan di suatu bangsa. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 

tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik psikologi siswa. Sesuai dengan 

peraturan tersebut, terlihat bahwa salah satu faktor yang berperan penting dalam 

keberhasilan proses pembelajaran yaitu pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. Iklim pembelajaran yang tercipta akan mempengaruhi keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran, sehingga hal tersebut akan berdampak pada 
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tercapainya tujuan penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas dan tercipta 

efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan pada satuan pendidikan. 

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Pasal 1 Ayat 16 menjelaskan bahwa kurikulum merupakan 

seperangkat rancangan dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pembelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Pasal 

77B Ayat 1 menyebutkan bahwa struktur kurikulum terdiri atas Kompetensi Inti, 

Kompetensi Dasar, Muatan Pembelajaran atau bisa disingkat Mupel. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 

tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa 

kompetensi yang harus dicapai dalam muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) di Sekolah Dasar antara lain: (1) menunjukkan perilaku sosial dan 

budaya yang mencerminkan jati diri bangsa Indonesia; (2) mengenal konsep 

ruang, waktu dan aktivitas manusia dalam kehidupan, sosial, budaya, dan 

ekonomi; (3) menceritakan hasil eksplorasi mengenai kehidupan bangsa 

Indonesia; (4) menceritakan keberadaan kelembagaan sosial, budaya, ekonomi, 

dan politik dalam masyarakat; (5) menunjukkan perilaku sosial dan budaya yang 

mencerminkan jati dirinya sebagai warga negara Indonesia; (6) menjaga 

kelestarian lingkungan hidup secara bijaksana dan bertanggung jawab; (7) 

meneladani tindakan heroik pemimpin bangsa; (8) menceritakan hasil eksplorasi 

mengenai kehidupan bangsa Indonesia.  
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Kompetensi yang dicapai dalam muatan pembelajaran IPS harus seimbang 

dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang ada pada Kurikulum 2013. 

Merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 Tahun 

2018 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 

2013 Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah yang menyebutkan 

bahwa Kompetensi Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah meliputi Kompetensi Pengetahuan 3.2 Mengidentifikasi keragaman 

sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas 

bangsa Indonesia; serta hubungannya dengan karakteristik ruang, sedangkan 

Kompetensi Keterampilan 4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman 

sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas 

bangsa Indonesia; serta hubungannya dengan karakteristik ruang.  

Salah satu muatan pembelajaran yang ada di sekolah dasar adalah Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Susanto (2014:137) mengatakan bawa pendidikan IPS adalah 

ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang kegiatan dasar manusia dalam rangka 

memberikan wawasan, pengetahuan dan informasi yang kompleks kepada siswa 

di tingkat dasar dan menengah. IPS sebagai bidang keilmuan yang mempelajari 

tentang kondisi kemasyarakatan dan perkembangannya meliputi keadaan, 

perubahan dan masalah-masalah dalam lingkup masyarakat (Gunawan, 2016:38). 

Sedangkan menurut Sapriya (2012:12) mengemukakan bahwa IPS di tingkat 

sekolah dasar pada dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan para peserta didik 

untuk menjadi warga negara yang baik yang mampu menyelesaikan masalah, 
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mampu memutuskan dalam hal pengambilan keputusan dan berpartisipasi dalam 

kegiatan kemasyarakatan.  

Setiap usaha pendidikan memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai. 

Menurut Susanto (2014:145) tujuan pembelajaran IPS disekolah sebagai berikut: 

(1) memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau lingkungannya, 

melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat, (2) 

mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan metode yang 

diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial untuk memecahkan masalah-masalah sosial, (3) 

dapat menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat keputusan 

untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di masyarakat, (4) 

menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah sosial serta mampu membuat 

analisis yang kritis untuk mengambil tindakan yang tepat, (5) dapat 

mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun diri sendiri agar 

survive yang kemudian bertanggung jawab membangun masyarakat.  

Tujuan pembelajaran IPS tersebut sudah sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan secara global. Pada kenyataannya, masih terdapat beberapa 

permasalahan pada pelaksanaan pembelajaran IPS di Indonesia. Pembelajaran IPS 

dari jenjang pendidikan dasar hingga menengah masih belum mencapai tujuan. 

Berdasarkan hasil temuan Jasdilla (2017:97) mengungkapkan bahwa 

permasalahan yang seringkali terjadi dalam pembelajaran IPS yaitu (1) 

pembelajaran lebih berorientasi pada teks bukan mengangkat isu-isu terbaru yang 

ada didalam lingkungan masyarakat atau siswa; (2) bersifat satu arah atau 

didominasi oleh peran guru; (3) mengutamakan pola belajar individual. 
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Permasalahan pembelajaran IPS juga masih terjadi di SD Gugus Sudirman 

Pekalongan. Berdasarkan hasil pra-penelitian yang diperoleh melalui kegiatan 

observasi, wawancara dan data dokumen berupa hasil belajar siswa kelas IV SD 

Gugus Sudirman Pekalongan ditemukan beberapa masalah dalam pembelajaran. 

Masalah yang ditemui peneliti meliputi rendahnya minat belajar siswa disebabkan 

oleh guru cenderung masih mendominasi pembelajaran, diskusi kelompok sudah 

dilakukan, namun dalam pelaksanaannya belum optimal, pembentukan kelompok 

belajar oleh guru berdasarkan tempat duduk siswa sehingga dalam menciptakan 

kelompok belajar belum heterogen. Siswa mendominasi dari kegiatan tersebut.  

Penggunaan model pembelajaran yang diterapkan guru sudah bervariasi 

namun belum maksimal dalam penerapannya, diantarannya Think Pair Share 

(TPS), Student Teams Achievement Division (STAD) dan Problem Solving yang 

disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Dalam penerapan model 

pembelajaran, guru cenderung menggunakan model think pair share, hal ini 

dilakukan agar lebih mudah dalam proses pembentukkan kelompok yaitu dengan 

mengelompokkan siswa secara berpasangan.  

Media pembelajaran yang digunakan belum optimal, guru hanya 

menggunakan media teks dan media gambar. Media gambar yang digunakan 

berupa gambar yang dicetak maupun gambar yang ditayangkan di LCD. Gambar 

yang dicetak atau diprint out ukurannya kecil dan tidak terlihat sampai belakang, 

terkadang siswa yang duduk dibelakang maju kedepan kelas untuk melihat 

gambar dan hal ini membuat suasana kelas menjadi tidak kondusif dan ramai. 

Adapun sarana dan prasarana sekolah juga masih kurang memadai seperti buku 
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pelajaran, alat peraga, dan LCD sehingga antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran masih kurang yang akhirnya berdampak pada hasil belajar yang 

kurang maksimal dan mempengaruhi aktivitas belajar siswa.  

Permasalahan tersebut juga didukung dengan perolehan hasil belajar siswa 

kelas IV Gugus Sudirman Pekalongan yang belum optimal, terlihat  dari data 

Penilaian Akhir Semester (PAS) genap siswa kelas IV tahun pelajaran 2017/2018 

pada muatan pembelajaran IPS. Dari data tersebut diketahui bahwa hasil belajar 

IPS di SD Gugus Sudirman Pekalongan masih rendah dibuktikan dari 111 jumlah 

seluruh siswa kelas IV ada 52 siswa (47%) yang mendapat nilai diatas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dan sisanya yaitu 59 siswa (53%) yang mendapat 

nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sesuai batas KKM yang 

berlaku di masing-masing sekolah di Gugus Sudirman. Untuk SDN Sapuro 01 

dengan KKM 70, dari 27 siswa terdapat 14 siswa (52%) yang belum mencapai 

KKM dan sisa 13 siswa (48%) yang mendapat nilai diatas KKM. SDN Sapuro 05 

dengan KKM 70, dari 28 siswa terdapat 15 siswa (54%) yang belum mencapai 

KKM dan sisa 13 siswa (46%) yang mendapat nilai diatas KKM. SDN Medono 

01 dengan KKM 70, dari 20 siswa terdapat 11 siswa (55%) yang belum mencapai 

KKM dan sisa 9 siswa (45%) yang mendapat nilai diatas KKM. SD Islam Kergon 

01 dengan KKM 70, dari 36 siswa terdapat 19 siswa (53%) yang belum mencapai 

KKM dan sisa 17 siswa (47%) yang mendapat nilai diatas KKM. Djamarah 

(2010:108) mengemukakan bahwa pembelajaran dapat dinyatakan berhasil 

apabila 75% atau lebih dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar mengajar 

dapat mencapai taraf keberhasilan minimal atau mencapai KKM yang telah 
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ditetapkan oleh satuan pendidikan, apabila kurang dari 75% maka harus diadakan 

remedial. Data tersebut disajikan dalam gambar sebagai berikut. 

Gambar 1.1 Diagram ketuntasan nilai PAS semester genap muatan pembelajaran 

IPS kelas IV SD Gugus Sudirman Pekalongan Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

Dari permasalahan tersebut peneliti ingin menguji keefektifan model pair 

check berbantuan media flashcard dibandingkan dengan model think pair share 

berbantuan media gambar. Model pair check berbantuan media flashcard 

diasumsikan efektif terhadap pembelajaran IPS, sehingga siswa memperoleh hasil 

belajar yang maksimal serta dapat meningkatkan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Model pair check merupakan cara tepat untuk 

mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan maupun individual. Menurut 

Shoimin (2014:119) model pair check (pasangan mengecek) merupakan model 

pembelajaran dimana siswa menyelesaikan persoalan yang diberikan dan 

dikerjakan secara berpasangan. Sedangkan menurut Huda (2014:211) model pair 
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check menerapkan pembelajaran kooperatif yang dapat melatih kemandirian dan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan oleh guru. 

Model pair check memiliki kelebihan-kelebihan tersendiri, antara lain: (1) 

meningkatkan kerjasama antarsiswa; (2) peer tutoring; (3) meningkatkan 

pemahaman atas konsep dalam proses pembelajaran; dan (4) melatih komunikasi 

siswa baik dengan teman sebangkunya. Model pair check ini memungkinkan 

siswa untuk aktif selama pembelajaran, karena model pair check merupakan 

model pembelajaran yang dapat menciptakan kegiatan diskusi siswa menjadi lebih 

efektif dan melatih siswa untuk dapat berpikir kritis. Pertimbangan menggunakan 

model pair check karena model pembelajaran ini berpusat kepada siswa, 

sedangkan guru sebagai fasilitator dan evaluator.  

Model pair check ini akan lebih efektif apabila berbantuan media 

pembelajaran yang menarik pula. Hal ini sejalan dengan pendapat Fakhruddin 

(2017:109) bahwa penggunaan media dalam proses pembelajaran merupakan 

salah  satu upaya untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan 

berkualitas. Pengembangan media yang baik dan sesuai tujuan pembelajaran akan 

memudahkan siswa dalam proses belajar di kelas. Media pembelajaran yang dapat 

mendukung model pair check salah satunya adalah media flashcard. Media 

flashcard dipilih karena media ini cukup menarik dan berisikan informasi yang 

disajikan dalam bentuk visual. Menurut Arsyad (2014:119) flashcard merupakan 

kartu kecil yang berisi gambar biasanya berukuran 8x12cm dan dibuat semenarik 

mungkin yang mana dapat menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan 



9 

 

 

dengan gambar itu. Flashcard juga bernilai ekonomis karena sangat mudah 

dibuat, yaitu dengan menyediakan kardus bekas dan kertas bergambar.  

Keunggulan yang dimiliki oleh media ini yaitu gambar yang sederhana 

namun memiliki pesan yang jelas. Bentuk media yang berupa gambar 

mempermudah siswa dalam mengamati sesuatu yang berada di luar kelas dan 

memperjelas suatu masalah, sehingga media flashcard dapat menguasai 

keterbatasan waktu dengan menampilkan gambar-gambar yang tidak dapat dilihat 

langsung pada saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, sifatnya yang konkret 

serta penggunaannya yang mudah membuat media flashcard dapat digunakan 

dalam pembelajaran di kelas. Media flashcard ini digunakan pada tahap diskusi 

kelompok karena dapat menumbuhkan rasa kebersamaan siswa saat pembelajaran 

berlangsung. Masing-masing kelompok diberikan lembar kerja yang didalamnya 

terdapat persoalan yang harus diselesaikan. Kemudian masing-masing kelompok 

menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas.  

Pemilihan model pair check berbantuan media flashcard pada 

pembelajaran IPS, diharapkan dapat menyenangkan bagi siswa sehingga 

pembelajaran dapat lebih efektif dan siswa menjadi termotivasi dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Dengan demikian hasil belajar dan aktivitas siswa dapat 

meningkat. 

Penelitian yang mendukung pemecahan masalah dalam peneltian ini 

adalah penelitian yang dilakukan Jamiliyah (2016:1) dengan judul Keefektifan 

Model Pair Check terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV yang menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan di kelompok eksperimen dan 
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kelompok kontrol. Rata-rata posttest kelompok eksperimen lebih besar dari pada 

rata-rata posttest kelompok kontrol. Peningkatan rata-rata hasil belajar model Pair 

Check menggunakan uji gain menunjukkan hasil dengan kategori sedang dan 

pembelajaran kelompok tradisional dengan kategori rendah. Berdasarkan data 

hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa model Pair Check diketahui lebih 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Gugus Sultan 

Fatah Demak. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Umiyati (2014:1) dengan judul 

Pemanfaatan Media Flash Card untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Tema 

Lingkungan pada Siswa Di Sekolah Dasar yang menunjukkan bahwa: (1) aktivitas 

guru dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan media flash card untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA tema lingkungan di nyatakan baik sekali hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan presentase aktivitas guru pada siklus I dan 

siklus II, aktivitas guru mengalami peningkatan (2) Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran memanfaatkan media flash card juga mengalami peningkatan (3) 

Pemanfaatan media flash card dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas 

II SDN Sugeng Mojokerto dan hasil belajar siswa dinyatakan baik. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran dengan 

memanfaatkan media flash card dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada tema 

lingkungan. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti akan mengkaji 

masalah dengan melakukan penelitian eksperimen dengan judul “Keefektifan 



11 

 

 

Model Pair Check Berbantuan Media Flashcard Terhadap Hasil Belajar Muatan 

Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV SD Gugus Sudirman Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil pra penelitian melalui wawancara, observasi, dan data 

dokumen berupa hasil belajar muatan pembelajaran IPS kelas IV di SD Gugus 

Sudirman terindentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Rendahnya minat belajar siswa disebabkan guru cenderung masih 

mendominasi pembelajaran 

2. Penerapan diskusi kelompok sudah dilakukan, namun dalam pelaksanaannya 

belum optimal 

3. Penggunaan model pembelajaran yang diterapkan guru sudah bervariasi 

namun belum maksimal dalam penerapannya, diantaranya Think Pair Share, 

Student Teams Achievment Division dan Problem Solving yang disesuaikan 

dengan materi yang akan diajarkan. Guru cenderung menggunakan model 

think pair share, hal ini dilakukan guru agar lebih mudah dalam proses 

pembentukan kelompok. 

4. Media pembelajaran yang digunakan belum optimal karena pada saat 

pembelajaran guru hanya menggunakan media teks dan media gambar. 

5. Sarana dan prasarana sekolah kurang memadai seperti buku pelajaran, alat 

peraga, dan LCD. 

6. Hasil belajar muatan pembelajaran IPS siswa kelas IV SD Gugus Sudirman 

Pekalongan dalam Penilaian Akhir Semester II tahun pelajaran 2017/2018 

masih rendah. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan hasil belajar 

muatan pembelajaran IPS rendah dan pembelajaran cenderung menggunakan 

model Think Pair Share (TPS) berbantuan media gambar. Peneliti menguji 

keefektifan penggunaan model pair check berbantuan media flashcard terhadap 

hasil belajar muatan pembelajaran IPS materi keragaman suku bangsa dan budaya 

di Indonesia siswa kelas IV di SD Gugus Sudirman Pekalongan. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Apakah model pair check berbantuan media flashcard lebih efektif daripada 

model Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar muatan pembelajaran 

IPS materi keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia siswa kelas IV 

SD Gugus Sudirman Pekalongan? 

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan model pair 

check berbantuan media flashcard terhadap hasil belajar muatan 

pembelajaran IPS materi keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia 

siswa kelas IV SD Gugus Sudirman Pekalongan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Menguji keefektifan model pair check berbantuan media flashcard lebih 

efektif daripada menggunakan model Think Pair Share (TPS) terhadap hasil 



13 

 

 

belajar IPS materi keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia siswa 

kelas IV SD Gugus Sudirman Pekalongan. 

2. Mendeskripsikan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS dengan model pair 

check berbantuan media flashcard terhadap hasil belajar IPS materi 

keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia siswa kelas IV SD Gugus 

Sudirman Pekalongan.  

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu 

menyediakan informasi tentang penggunaan model pair check berbantuan media 

flashcard dalam muatan pembelajaran IPS sebagai salah satu model pembelajaran 

yang inovatif. Selain itu dapat menjadi bahan rujukan guru dan referensi 

pendukung bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pemecahan masalah 

guru dalam muatan pembelajaran IPS di sekolah. 

1.6.2 Manfaat Praktis  

1.6.2.1 Siswa 

Penerapan model pair check berbantuan media flashcard diharapkan siswa 

mendapatkan pengalaman belajar sehingga berpengaruh positif terhadap proses 

dan hasil belajar IPS. Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, melatih 

rasa sosial siswa, kerja sama dan kemampuan dalam memberikan penilaian serta 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam muatan pembelajaran 

IPS materi keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia  
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1.6.2.2 Guru  

Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi guru tentang penerapan 

model pair check berbantuan media flashcard. Membantu guru untuk lebih kreatif 

dalam memodifikasi pembelajaran inovatif yang cocok diterapkan dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar siswa serta memungkinkan guru secara aktif 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat tercipta suasana 

pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

1.6.2.3 Sekolah 

Bagi sekolah penelitian ini bermanfaat untuk menemukan solusi dalam  

mengoptimalkan hasil belajar muatan pembelajaran IPS dengan menerapkan 

model pair check berbantuan media flashcard, dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian untuk mengembangkan proses pembelajaran. Meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah, meningkatkan mutu lulusan sekolah serta mendorong 

sekolah untuk terus mengembangkan pembelajaran yang efektif dan inovatif. 

1.6.2.4 Peneliti  

Manfaat bagi peneliti yaitu dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

serta dapat mengaplikasi ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan terhadap 

problematika yang harus dihadapi di dunia nyata. Menambah pengalaman 

mengenai penggunaan model pair check dalam pembelajaran. Memberikan 

gambaran yang jelas tentang keefektifan model pair check berbantuan media 
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flashcard terhadap hasil belajar muatan pembelajaran IPS siswa kelas IV SD 

Gugus Sudirman Pekalongan.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teoritis 

2.1.1 Teori Belajar 

2.1.1.1 Teori Belajar Behaviorisme 

Menurut Rifa’i (2015:121) belajar adalah proses perubahan perilaku, baik perilaku 

nampak maupun tidak nampak. Perubahan perilaku yang terjadi dapat menetap 

dalam waktu yang cukup lama dan bersifat permanen yang mana diperoleh dari 

hasil belajar. Menurut aliran behavioristik, belajar pada hakikatnya adalah proses 

keterkaitan antara stimulus dan respon, yang terjadi karena adanya tangkapan oleh 

panca indera dengan upaya seseorang untuk melakukan suatu tindakan (Sanjaya, 

2013:114). 

 Hamdani (2011:63) menyatakan bahwa teori belajar behaviorisme adalah 

perubahan tingkah laku yang dapat diamati dan diukur sebagai indikator dalam 

belajar dan menganggap bahwa belajar merupakan rangsangan yang timbul dari 

hasil pikiran yang ada sehingga dapat diibaratkan sebagai “kotak hitam”. Teori 

belajar behavioristik  merupakan hasil pengalaman belajar yang terjadi pada anak 

yang diolah sedemikan rupa sehingga membentuk adanya perubahan perilaku 

sebagai hasil dari hubungan stimulus dan respon.  

 Sedangkan menurut Winataputra (2008:24) teori belajar behaviorisme 

adalah perubahan pada kapasitas yang dimiliki siswa dalam berperilaku yang 

mana merupakan hasil dari belajar. Sementara itu menurut Daryanto (2016:2) 
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teori belajar behavioristik merupakan proses transfer atau perpindahan yang mana 

peranan guru sangat diperlukan. Guru mampu menyajikan dan menyalurkan 

informasi kepada siswa sehingga siswa dapat menyerap dan menerima 

pengetahuan tersebut.  

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar menurut 

teori behaviorisme yaitu menekankan pada proses perubahan tingkah laku. 

Seseorang yang telah belajar diharapkan akan mengalami suatu perubahan 

perilaku. Perubahan perilaku tersebut dapat diamati dan diikur oleh panca indera 

manusia. Perubahan perilaku yang terjadi dapat mencakup pada ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Dalam teori ini berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu menekankan pada pengalaman siswa didalam kelas yang dapat 

membentuk perilaku siswa yang diharapkan. Perubahan perilaku siswa diharapkan 

dapat mengoptimalkan nilai yang diperoleh siswa dalam segi kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. 

2.1.1.2 Teori Belajar Kognitivisme 

Menurut Hamdani (2011:63) teori kognitivisme membagi 4 tipe siswa 

dalam belajar yaitu, tipe pengalaman konkret/nyata yang dialami siswa di 

lingkungan sekitar, tipe mengamati sebelum melakukan, tipe konseptual 

menggunakan simbol-simbol dalam bekerja, dan tipe melakukan percobaaan dan 

praktik langsung dalam melakukan diskusi kelompok. Sedangkan Budiningsih 

(2012:34) mengemukakan bahwa perilaku tidak selalu nampak dari adanya 

perubahan persepsi dan pemahaman dalam belajar. Baharuddin (2015:126) 

berpendapat bahwa belajar menurut teori kognitivisme adalah proses mentransfer 



18 

 

 

ilmu pengetahuan dan informasi yang diperoleh kemudian diserap dan disimpan 

dalam pikiran.  

Teori ini lebih menekankan pada proses belajar daripada hasil belajar. 

Belajar tidak selalu melibatkan dalam hal stimulus dan respon, melainkan 

melibatkan proses berpikir yang kompleks. Proses yang terjadi harus kontinue dan 

berkesinambungan yang mana bertahap, sambung menyambung dan menyeluruh.  

Proses belajar harus disesuaikan dengan tahapan perkembangan kognitif 

yang dilakui oleh siswa. Menurut Rifa’i (2015:31-34) menyebutkan tahap-tahap 

perkembangan kognitif sebagai berikut. 

1. Tahap sensorimotorik, tahap ini mengordinasikan panca indera dan gerakan 

motorik dalam menyusun pemahamannya sesuai dengan pengalaman dan 

tindakan anak yang dilakukan langkah demi langkah. Misal: melihat, 

mendengar, meraba, menyentuh, menggapai, dll. Tahap ini berlangsung pada 

usia 0-2 tahun. 

2. Tahap praoperasional, tahap ini adanya penggunaan simbol atau bahasa tanda. 

Anak mampu menggunakan bahasa dalam mengembangkan konsepnya 

walaupun masih sangat sederhana, dan anak dapat mengungkapkan isi 

hatinya secara simbolik. Tahap ini berlangsung pada usia 2-7 tahun. 

3. Tahap operasional konkret, tahap ini anak mampu berpikir logis akan tetapi 

hanya dengan benda-benda yang bersifat konkret. Tahap ini berlangsung pada 

usia 7-11 tahun. 

4. Tahap operasional formal, tahap ini anak sudah mampu berpikir abstrak, logis 

dan idealis dalam kemampuan memecahkan masalah, menarik kesimpulan, 
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dan mengembangkan hipotesa. Tahap ini berlangsung pada usia 11 tahun 

keatas. 

Bedasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 

belajar, seorang guru harus memperhatikan cara berfikir siswa sesuai dengan 

tahapan perkembangan siswa. Siswa diajak berfikir dalam menemukan konsep 

materi pelajaran untuk memecahkan masalah bersama dengan temannya sesuai 

dengan arahan dan bimbingan guru. Teori kognitif juga melibatkan adanya 

aktivitas belajar berupa proses berpikir siswa dalam memahami informasi dan 

pengetahuan yang didapat sesuai dengan tingkat perkembangan masing-masing.  

2.1.1.3 Teori Belajar Konstruktivisme 

Menurut Hamdani (2011:64) teori kontruktivisme adalah situasi belajar 

dalam pembelajaran dimana siswa mendapatkan informasi kemudian mengolah 

informasi tersebut secara kontekstual. Baharuddin (2015:164) menyatakan teori 

kontruktivisme adalah mengolah pengetahuan yang didapat sesuai dengan 

pengalamannya sendiri. Sedangkan Daryanto (2016:2) berpendapat bahwa belajar 

merupakan hasil interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya. Sulianto 

(2011:455) menambahkan teori belajar konstruktivisme merupakan teori yang 

pengetahuan di pikiran guru tidak dapat dipindahkan begitu saja ke pikiran siswa, 

yang artinya bahwa kematangan kognitif siswa harus dibangun berdasarkan 

struktur pengetahuan  yang didapat oleh siswa secara aktif dan sesuai dengan 

mentalnya.  

Teori ini menyatakan bahwa belajar merupakan kegiatan siswa dimana 

siswa harus menemukan sendiri informasi yang diperolah kemudian mengolah 
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informasi tersebut menjadi lebih kompleks (Amri, 2013:35). Sedangkan menurut 

Rifa’i (2015:183) konstruktivisme merupakan teori psikologi yang menyatakan 

bahwa pengalaman manusia adalah hal yang penting, manusia membangun dan 

menerima pengetahuan dari pengalamannya sendiri. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Khafid (2010:74) yang menyebutkan bahwa belajar menurut pandangan 

konstruktivisme adalah siswa secara individu mampu memahami dan mengolah 

pengetahuan mereka sendiri, belajar membentuk pengetahuan dari pengalaman 

nyata yang telah dialami siswa, kegiatan kolaboratif, perenungan, dan 

penerjemahan. 

Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa teori konstruktivisme 

menekankan pada keaktifan siswa yang mampu menemukan dan mengolah 

pengetahuannya sendiri. Dengan demikian dalam penelitian ini terdapat kaitan 

antara teori kontruktivisme dengan cara guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Tidak hanya memberikan materi atau ilmu kepada siswa, namun 

guru juga perlu menerapkan kegiatan belajar mengajar yang membatu siswa serta 

mampu memberikan kesempatan siswa untuk menemukan gagasan dan ide-ide 

mereka sendiri.  

Dalam penelitian ini didasarkan pada teori belajar kontruktivisme dan 

kognitivisme. Teori kontruktivisme mendasari penelitian ini karena teori ini 

sejalan dengan model pair check, dalam penerapannya model pair check siswa 

dituntut untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan 

keterlibatan siswa ketika menjalankan tugas sesuai dengan perannya. Sedangkan 

teori kognitivisme mendasari penelitian ini karena siswa diajak untuk berpikir 
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lebih kompleks dan luas. Salah satu tipe siswa dalam teori kognitif adalah tipe 

pengalaman konkret sesuai dengan penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

contoh konkret melalui media pembelajaran. 

 

2.1.2 Hakikat Belajar 

2.1.2.1 Pengertian Belajar 

Pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dapat diperoleh dari adanya 

usaha seseorang dalam belajar. Menurut Baharuddin (2015:14) belajar merupakan 

suatu aktivitas seseorang untuk mendapatkan sesuatu yang baru melalui pelatihan 

atau pengalaman. Sedangkan Slameto (2010:2) berpendapat bahwa tingkah laku 

seseorang dapat berubah dengan belajar, hal ini merupakan hasil dari 

pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Djamarah (2010:10) mengatakan belajar merupakan proses perubahan 

tingkah laku yang diperoleh dari pengalaman dan latihan. Sedangkan Arsyad 

(2011:1) menambahkan bahwa setiap orang disepanjang hidupnya mengalami 

suatu proses yang kompleks dengan belajar. Dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya, Seseorang dengan belajar dapat melakukan interaksi antara individu 

dengan lingkungannya dan menjadikan adanya suatu proses perubahan tingkah 

laku (Amri, 2013:24). proses pembelajaran menjadi penting apabila adanya 

penilaian hasil belajar. Dengan hasil belajar guru mendapatkan informasi tentang 

kemajuan siswa setelah menerima materi apakah siswa mampu menguasai dan 

menyerap materi tersebut atau tidak. Maka penilaian hasil belajar menjadi sangat 

penting untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran (Herawati, 2017:106). 
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Didukung dari pendapat beberapa ahli, dapat dikatakan bahwa belajar 

merupakan kegiatan guna memperoleh pengetahuan dan keterampilan sehingga 

memungkinkan terjadinya proses perubahan tingkah laku pada individu sebagai 

hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam 

prosesnya, belajar akan berjalan dengan baik apabila diiringi dengan menekankan 

prinsip belajar yang didasari dari teori-teori belajar yang sudah ada. Semakin 

banyak seseorang melakukan kegiatan belajar maka semakin tinggi pula 

pengetahuan sesorang.  

2.1.2.2 Prinsip-Prinsip dalam Belajar 

Menurut Slameto (2010:27) prinsip-prinsip belajar dapat dijadikan sebagai 

pedoman guru dalam proses pembelajaran. Prinsip-prinsip dalam belajar juga 

merupakan suatu hal yang menjadi prasyarat dan sangat diperlukan untuk belajar, 

serta harus sesuai dengan hakikat belajar, materi yang dipelajari, syarat 

keberhasilan belajar. Mengajar adalah salah satu tugas guru, dalam kegiatan 

mengajar tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang, guru harus mempunyai 

teori dan prinsip-prinsip dalam belajar yang harus digunakan dalam mengajar 

secara tepat (Rifa’i, 2015:91). 

Sedangkan Rusman (2014:177) menyebutkan ada 10 prinsip dalam belajar, 

yaitu: (1) persiapan belajar; (2) perbedaan individu; (3) motivasi; (4) penyampaian 

hasil belajar siswa; (5) kondisi pada saat pembelajaran; (6) partisipasi aktif siswa; 

(7) praktik dan latihan; (8) kadar bahan yang diberikan; (9) hasil yang sudah 

diperoleh; (10) sikap mengajar. Menurut Hamdani (2011:22) menyatakan prinsip-

prinsi belajar dalam pembelajaran adalah (1) kesiapan siswa dalam belajar; (2) 
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perhatian; (3) motivasi; (4) siswa yang aktif; (5) pengalaman sendiri; (6) 

pengulangan; (7) materi pelajaran yang menantang; (8) umpan balik dan 

penguatan; (9) perbedaan individu. Sedangkan Rifa’i (2015:77) mengemukakan 

ada tiga prinsip yang harus dimiliki oleh seorang dalam pembelajaran: (1) 

informasi yang faktual; (2) kemahiran mengolah kecerdasan ; dan (3) rencana atau 

siasat.  

Anitah (2010:1.9-1.14) menjelaskan bahwa prinsip belajar merupakan 

suatu prasyarat atau ketentuan hukum yang harus dijadikan pedoman di dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar. Sebagai prinsip hukum, prinsip belajar akan 

menjadi hal yang penting dalam menentukan proses dan hasil belajar. Prinsip 

belajar menurut Anitah meliputi: (1) motivasi, merupakan wujud dorongan yang 

ditujukan kepada siswa dan berfungsi sebagai motor penggerak aktivitas; (2) 

perhatian, ialah ungkapan atau pemusatan energi berupa pikiran dan perasaan 

terhadap suatu objek; (3) aktivitas, meliputi kegiatan yang dilakukan oleh siwa 

dengan mengkoordinasikan mental dan emosional; (4) balikan, timbal balik siswa 

yang digunakan untuk mengetahui apakah yang ia lakukan di dalam peoses 

pembelajaran atau yang ia peroleh dari proses pembelajaran tersebut sudah benar 

atau belum, hal ini menjadi penting karena dengan balikan siswa dapat menilai 

dirinya sendiri; (5) perbedaan individual, setiap siswa mempunyai karakter yang 

berbeda dalam kegiatan belajar dan belajar itu tidak dapat diwakilkan kepada 

orang lain, belajar harus dilakukan oleh dirinya sendiri sehingga dapat mengetahui 

perbedaannya dengan orang lain. 
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Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip 

dalam belajar harus disesuaikan dengan syarat belajar, hakikat belajar, materi 

pelajaran dan keberhasilan belajar yang sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai. Dalam kegiatan belajar perlu dilakukan prinsip keterdekatan, 

pengulangan dan penguatan agar mampu melaksanakan kegiatan belajar secara 

optimal. Prinsip-prinsip dalam belajar tersebut dapat digunakan sebagai patokan 

guru dalam kegiatan pembelajaran yang mana dimulai dari membuka pelajaran 

sampai menutup pelajaran sehingga tujuan pembelajaran di kelas akan tercapai.   

2.1.2.3 Ciri-Ciri dalam Belajar 

Menurut Djamarah (2015:15-16) ciri-ciri dalam belajar meliputi: 

1. Perubahan yang terjadi secara sadar, dapat diartikan bahwa seseorang akan 

menyadari perubahan yang ada dalam dirinya. 

2. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional, dapat diartikan bahwa terjadi 

perubahan dalam diri seseorang secara terus menerus dan tidak statis. 

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif, dapat diartikan bahwa 

adanya perubahan yang selalu bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu 

yang lebih baik dari sebelumnya. 

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, diartikan bahwa proses 

belajar bersifat permanen yang mana tingkah laku setelah belajar akan bersifat 

menetap. 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah, diartikan bahwa perubahan 

tingkah laku dalam belajar terjadi karena memiliki tujuan yang akan dicapai. 
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6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, diartikan bahwa seseorang 

akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, 

keterampilan, kebiasaan dan pengetahuan melalui proses belajar mengajar. 

 Adapun pendapat lain tentang ciri-ciri belajar menurut Hamdani (2011:22) 

yaitu:  

1. Belajar dilakukan secara sadar dan mempunyai tujuan, berarti bahwa belajar 

digunakan sebagai patokan, penunjuk arah kegiatan, dan menjadi tolak ukur 

keberhasilan belajar. 

2. Belajar merupakan pengalaman sendiri, bahwa belajar tidak dapat diwakilkan 

orang lain. 

3. Belajar merupakan proses interaksi antara individu dengan lingkungan.  

4. Belajar mengakibatkan terjadinya perubahan, baik dari aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor. 

 Sementara itu, ciri-ciri belajar menurut Baharuddin (2015:18) sebagai 

berikut: 

1. Belajar dapat dilihat dari adanya perubahan perilaku. 

2. Perubahan perilaku yang terjadi tetap atau permanen. 

3. Pada proses belajar berlangsung, perubahan tingkah laku tidak harus segera 

diamati karena perubahan perilaku bersifat potensial. 

4. Perubahan perilaku merupakan hasil dari pengalaman diri sendiri. 

5. Pengalaman dapat memberi dorongan atau motivasi. 

   Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar 

mencakup perubahan secara sadar, perubahan belajar bersifat fungsional, 
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perubahan belajar bersifat positif dan aktif, perubahan belajar bukan bersifat 

sementara, perubahan belajar yang terarah, perubahan yang ada pada diri sendiri, 

perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. Seseorang dikatakan belajar jika 

terjadi perubahan perilaku, baik pada aspek pengetahuan, aspek sikap, serta aspek 

keterampilan.  

2.1.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

 Menurut Slameto (2010:54-60) faktor-faktor yang memengaruhi belajar 

digolongkan menjadi dua golongan, yaitu intern dan ekstern. Ada beberapa faktor 

intern yang mempengaruhi belajar antara lain: 

1. Faktor jasmaniah, dimana sehat tidaknya badan dan cacat tubuh dapat 

mempengaruhi kegiatan belajar karena kekurangan yang dialami dapat 

menghambat kegiatan belajar. 

2. Faktor psikologis yang mempengaruhi belajar meliputi: (1) intelegensi yaitu 

kemampuan seseorang dalam beradaptasi dengan lingkungannya; (2) 

perhatian yaitu suatu rangsangan yang ada dalam diri seseorang untuk 

memperhatikan suatu objek; (3) minat yaitu kecenderungan individu dalam 

melakukan suatu kegiatan; (4) bakat yaitu kemampuan seseorang untuk 

melaksanakan kegiatan belajar; (5) motif yaitu suatu dorongan untuk 

melaksanakan kegiatan belajar; (6) kematangan yaitu pertumbuhan seseorang 

yang sudah siap untuk melaksanakan suatu kegiatan belajar; (7) kesiapan yaitu 

suatu kesediaan seseorang untuk melakukan kegiatan belajar. 

3. Faktor kelelahan yang mempengaruhi belajar yaitu: (1) kelelahan jasmani yatu 

suatu kondisi dimana tubuh memerlukan istirahat karena lelah atau lunglai 
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setelah melaksanakan aktivitas dan timbul kecenderungan untuk 

membaringkan tubuh; (2) kelelahan rohani yaitu suatu kondisi dimana minat 

atau dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang karena kelesuan atau 

kebosanan. 

  Beberapa faktor ekstern yang mempengaruhi kegiatan belajar antara lain: 

1. Faktor keluarga dapat mempengaruhi belajar siswa diantaranya: (1) cara orang 

tua dalam mendidik; (2) hubungan antar anggota keluarga; (3) suasana rumah; 

(4) keadaan ekonomi keluarga; (5) pengertian keluarga; dan (6) latar belakang 

budaya. 

2. Faktor sekolah yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa yaitu 

metode/cara mengajar guru, kurikulum yang digunakan, hubungan guru dan 

siswa, hubungan siswa dan siswa, disiplin sekolah, alat peraga pelajaran, 

waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung dan bangunan sekolah, 

metode belajar, dan tugas rumah. 

3. Faktor masyarakat yang dapat mempengaruhi belajar yaitu kegiatan siswa 

dalam masyarakat, media massa, teman bergaul di lingkungan masyarakat dan 

bentuk kehidupan yang ada dalam masyarakat. 

 Amri (2013:25) berpendapat bahwa ada dua faktor yang dapat 

mempengaruhi belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi faktor jasmaniah termasuk kesehatan dan cacat tubuh dan faktor 

psikologis antara lain: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan 

kelelahan. Faktor eksternal meliputi faktor keluarga yaitu tentang cara orang 

mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
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keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan, faktor sekolah tentang 

metode mengajar, kurikulum, relasi antar guru dan siswa, relasi antar siswa, 

disiplin sekolah, pelajaran, waktu, standar pelajaran, keadaan gedung, metode 

belajar, dan tugas rumah, dan faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam 

masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan dalam masyarakat, serta media 

massa. 

 Menurut Baharuddin (2015:23-32) menyebutkan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar yaitu dibedakan menjadi dua kategori, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Dimana faktor internal meliputi faktor fisiologis 

yang berhubungan dengan kondisi fisik individu dan psikologis yang 

berhubungan dengan kecerdasan, motivasi, minat, sikap, dan bakat. Sedangkan 

faktor ekternal meliputi faktor lingkungan sosial yaitu berhubungan dengan 

lingkungan sosial sekolah, lingkungan sosial masyarakat, dan lingkungan sosial 

keluarga dan lingkungan nonsosial yang berhubungan dengan lingkungan 

alamiah, faktor instrumental, dan faktor materi pelajaran. 

 Retnowati (2017:14) menyebutkan ada 3 faktor yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar siswa, yaitu: (1) faktor internal, faktor yang ada dalam diri siswa 

meliputi kondisi jasmani dan rohani siswa; (2) faktor eksternal, faktor dari luar 

siswa yang meliputi keadaan lingkungan sekitar siswa; dan (3) faktor pendekatan 

belajar, yaitu jenis atau usaha belajar siswa yang meliputi metode, strategi dan 

gaya belajar yang digunakan siswa untuk menguasai materi pelajaran dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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 Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa faktor 

intern dan ekstern dalam proses belajar ini sangat mempengaruhi keberhasilan. 

Kedua faktor tersebut saling memiliki keterkaitan dan keduanya saling 

berhubungan. Pengetahuan mendalam terhadap faktor intern dan ekstern sangat 

penting bagi guru/pembimbing karena dapat membantu menciptakan kondisi yang 

interaktif dalam pembelajaran agar tercapainya tujuan.   

2.1.2.5 Jenis-Jenis Belajar 

  Rifa’i (2015:79) menyebutkan bahwa istilah jenis belajar memfokuskan 

pada apa yang dipelajari oleh siswa, atau dapat disebut dengan variasi 

kemampuan yang dipelajari. Kemampuan ini merupakan kegiatan atau kinerja 

yang harus diamati dalam menentukan hasil belajar, sebab dari kinerja yang 

ditunjukkan oleh siswa dapat diketahui apakah siswa tersebut telah belajar atau 

belum belajar.  

  Menurut Mustaqim (2012:35) menyebutkan ada 5 jenis belajar, yaitu (1) 

belajar berdasarkan observasi; (2) belajar berdasarkan aktivitas; (3) belajar 

berdasarkan ingatan; (4) belajar karena masalah dan harus dipecahkan 

masalahnya; (5) belajar berdasarkan emosi. Sedangkan Rifa’i (2015:79-80) 

mengklasifikasi apa yang dipelajari oleh pembelajar ke dalam lima macam, yaitu 

(1) informasi verbal; (2) kemahiran intelektual; (3) strategi kognitif; (4) 

keterampilan motorik; dan (5) sikap.  

  Berdasarkan uraian tentang jenis belajar, dapat disimpulkan bahwa jenis-

jenis belajar ada beberapa macam sesuai dengan jenis pengelompokannya. 

Sehingga dalam belajar guru dan siswa dapat memilih jenis belajar yang sesuai 
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dengan kondisi dan karakteristik masing-masing siswa. Penggabungan beberapa 

jenis belajar juga dapat dilakukan agar antara jenis belajar dpat saling melengkapi 

dan kegiatan pembelajaran lebih bervariasi. Karena pada dasarnya belajar tidak 

hanya mempelajari satu hal saja, melainkan banyak hal. Antara hal satu dengan 

hal yang lainnya berbeda, tetapi saling terkait satu sama lain. Keterkaitan tersebut 

dapat membantu siswa dalam belajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

2.1.3 Hakikat Pembelajaran 

2.1.3.1 Pengertian Pembelajaran 

 Pembelajaran dan belajar merupakan dua hal yang saling berkaitan namun 

memiliki arti yang berbeda. Menurut Hamdani (2011:23) mengemukakan bahwa 

pembelajaran adalah mengenalkan sesuatu yang sedang dipelajari dengan cara 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengolah pikiran. Sedangkan 

Susanto (2013:19) mengatakan bahwa pembelajaran adalah proses yang dapat 

dilakukan untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Salah satu 

sasaran pembelajaran adalah membangun interaksi siswa dengan lingkungan 

belajar. 

Sementara itu, Rifa’i (2015:85) juga berpendapat bahwa pembelajaran 

merupakan seperangkat peristiwa atau kegiatan yang mana dapat mempengaruhi 

siswa memperoleh kemudahan dalam belajar. Sedangkan Amri (2013:34) 

berpendapat bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi siswa dengan 

guru yang melibatkan sumber belajar dan lingkungan belajar agar dapat terjadi 
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proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, serta adanya pembentukan karakter, 

sikap spiritual dan sosial siswa.  

  Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dalam penelitian ini adalah suatu proses rangkaian kegiatan yang dirancang oleh 

guru untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Dengan kata lain 

pembelajaran didalamnya mencakup serangkaian kegiatan atau aktivitas interaksi 

antara siswa, guru dan sumber belajar serta lingkungan di sekitarnya sehingga 

terjadi perubahan perilaku siswa. Dalam hal ini, guru dapat membentuk tingkah 

laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan atau stimulus, sehingga 

dapat mempengaruhi siswa untuk memperoleh kemudahan dalam mengikuti 

pembelajaran, dan juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), 

serta keterampilan (aspek psikomotor) siswa. 

2.1.3.2 Komponen-komponen Pembelajaran 

Rifa’i (2015:87-88) menjelaskan bahwa komponen-komponen 

pembelajaran antara lain: tujuan, subyek belajar, materi pembelajaran, strategi, 

media, penunjang. Berikut ini uraian dari komponen-komponen yang telah 

disebutkan.  

1. Tujuan, dalam pembelajaran memiliki tujuan yang jelas yang mana harus 

diupayakan untuk mendapatkan suatu pencapaian tertentu. Tujuan 

pembelajaran yaitu intructional effect yang biasanya sikap, pengetahuan dan 

ketaampilan yang telah dirumuskan dengan jelas. 

2. Subjek belajar, merupakan salah satu komponen utama karena dapat berperan 

sebagai subjek sekaligus objek. Sebagai subjek siswa merupakan individu 
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yang sedang melakukan kegiatan pembelajaran. Sedangkan sebagai objek 

siswa diharapkan dapat mencapai perubahan tingkah laku dengan adanya 

kegiatan pembelajaran. 

3. Materi pembelajaran, adalah komponen utama dalam pembelajaran karena 

dengan adanya materi dapat memberikan suasana, warna dan bentuk dari 

suatu proses pembelajaran. 

4. Strategi pembelajaran, merupakan alur atau arah yang diyakini dapat 

mewujudkan proses pembelajaran yang baik sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai.  

5. Media, merupakan alat atau bahan yang digunakan guru sebagai perantara 

dengan tujuan untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran sehingga 

pesan dapat tersampaikan. 

6. Penunjang, merupakan fasilitas, buku, bahan ajar, sumber belajar, alat 

pengajaran dan semacamnya yang memiliki tujuan yaitu dapat 

mempermudah, mempelancar dan sebagai pelengkap dalam terjadinya proses 

pembelajaran. 

Menurut Ngalimun (2016:40) menyebutkan komponen-komponen 

pembelajaran terdiri atas: 

1. Tujuan pembelajaran yang meliputi tujuan pendidikan nasional, tujuan 

institusional, tujuan kurikuler, dan tujuan instruksional. 

2. Materi ajar yaitu inti dalam proses pembelajaran karena dengan materi 

diharapkan siswa mampu menguasai isi dalam kegaiatan pembelajaran. 
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3. Metode pembelajaran, yaitu suatu cara yang dapat digunakan guru untuk 

menyampaikan materi ajar. 

4. Media pembelajaran, yaitu kegiatan atau kondisi yang dapat digunakan guru 

yang mana memungkinkan siswa memperoleh sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

5. Evaluasi, yaitu penilaian yang digunakan guru untuk memperoleh informasi 

yang akurat terhadap suatu pencapaian tujuan pembelajaran siswa. 

 Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa komponen-

komponen pembelajaran dijadikan sebagai sarana untuk mencapai tujuan dari 

pembelajaran pembelajaran yang telah dilakukan. Komponen dalam pembelajaran 

tersebut saling berkaitan satu sama lain yang nantinya akan menunjang 

keberhasilan proses sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

 

2.1.4 Aktivitas Belajar Siswa 

Belajar adalah suatu aktivitas yang mana dapat berhubungan langsung 

dengan aktivitas mental dan emosional siswa. Siswa mendengarkan penjelasan 

guru dalam pembelajaran merupakan salah satu hal yang dapat menunjukkan 

aktivitas belajar siswa di dalam kelas. Namun hal tersebut perlu ditingkatkan guru 

yaitu dengan menggunakan metode-metode pengajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa (Anitah, 2010:112). Aktivitas belajar siswa itu tidak terbatas 

pada aktivitas fisik saja, namun mencakup juga aktivitas psikis yaitu berhubungan 

dengan aktivitas mental (Sanjaya, 2013:170). 
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Sedangkan menurut Slameto (2010:36) aktivitas siswa merupakan sesuatu 

hal atau kegiatan yang sedang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran yang 

mana membutuhkan suatu pikiran, misalnya bertanya, berdiskusi, dan 

menanggapi pendapat. Djamarah (2015:38-45) memyebutkan bahwa aktivitas 

belajar yaitu berhubungan dengan kegiatan siswa dalam pembelajaran yang 

meliputi: 

1. Mendengarkan guru pada saat menjelaskan materi. 

2. Fokus pada penjelasan guru. 

3. Memotivasi siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

4. Mencatat materi yang disampaikan guru. 

5. Membaca buku teks bacaan. 

6. Merangkum materi yang telah dipelajari. 

7. Mengamati objek yang disampaikan guru, meliputi gambar, grafik, diagram, 

table, poster dan sebagainya. 

8. Menyusun tugas kerja sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

9. Mengingat materi yang telah dipelajari dan menyimpannya dalam 

memori/ingatan siswa.  

10. Kegiatan memperoleh penemuan baru dengan berpikir.  

11. Kegiatan memperkuat ingatan dengan latihan dan praktik.  

Hamalik (2014:173-174) membagi aktivitas siswa sebagai berikut: 

1. Kegiatan yang dilakukan dengan alat-alat visual, misalnya: mengumpulkan 

gambar dan ilustrasi; mempelajari gambar, khusus mendengarkan penjelasan, 
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan mngurangi pameran; memilih alat-alat 

visual etika memberikan laporan lisan;  

2. Kegiatan dengan perjalanan dan wisata, misalnya: mengunjungi museum; 

fieldtrip, studi banding, anjangkarya, menyaksikan demonstrasi, seminar, 

workshop dsb.  

3. Kegiatan dengan mempelajari masalah-masalah, diantarnya menemukan 

informasi dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan penting; mempelajari 

referensi; melakukan percobaan/eksperimen; membuat kesimpulan; 

menafsirkan peta; 

4. Kegiatan dengqn mengapresiasi leteratur, diantaranya; membaca cerita yang 

menarik yang sesuai dengan karakteristik siswa, mendengarkan bacaan; 

5. Kegiatan mengilustrasi dan mengonstruksi, diantaranya; membuat diagram; 

menggambar peta; membuat poster; menyusun rencana dengan cara 

permainan;  

6. Kegiatan dengan menyajikan informasi, diantaranya; penyajian informasi 

yang menarik; penyajian suatu data, menyensor bahan-bahan dalam buku; 

menulis dan menyajikan dramatisasi; 

7. Kegiatan dengan mengecek dan tes, diantaranya; menyiapkan tes-tes untuk 

murid; menyusun perkembangan; mengerjakan informasi. 

Sardiman (2016:101) mengklasifikasikan jenis-jenis aktivitas belajar 

menjadi 8 kelompok, yaitu: (1) visual activities, kegiatan yang dilakukan dengan 

menggunakan indera penglihatan seperti membaca, memerhatikan gambar atau 

poster, demonstrasi, melakukan percobaan; (2) oral activities, kegaiatan yang 
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menggunakan kecakapan lisan seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 

memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 

interupsi; (3) listening activities, kegiatan yang menggunakan indera pendengaran 

seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato; (4) writing 

activities, kegiatan dengan menggunakan keterampilan menulis seperti menulis 

cerita, karangan, angket, menyalin; (5) drawing activities, kegiatan dengan 

menggambar, membuat grafik, peta, diagram; (6) motor activities, kegiatan 

dengan mengasah gerakan otot motorik seperti melakukan percobaan, membuat 

konstruksi, bermain, berkebun, beternak; (7) mental activities, kegiatan dengan 

mengasah mental seperti menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan; (8) emotional activities, 

kegiatan dengan mengasah perasaan seperti menaruh minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 

Asmani (2012:152) mengemukakan cara yang dapat digunakan untuk 

mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran yaitu: (1) memberikan 

pertanyaan pada saat proses pembelajaran berlangsung; (2) mengerjakan latihan 

pada suatu bahasan dan mengerjakan evaluasi pada setiap akhir pembelajaran; (3) 

membuat percobaan/eksperimen dan memikirkan hipotesis yang diajukan; (4) 

berdiskusi dengan membentuk kelompok belajar; (5) menerapkan pembelajaran 

kontekstual, kooperatif, dan kolaboratif. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

siswa adalah segala sesuatu atau kegiatan yang dilakukan oleh siswa melalui 

proses berfikir dan berbuat dalam mengikuti pembelajaran agar tujuan 
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pembelajaran dapat tercapai yang meliputi kegiatan melihat, mengamati, 

mengucap/berbicara, mendengarkan, menulis, menggambar, metrik, mental, dan 

emosional. Dengan kata lain belajar sangat diperlukan adanya aktivitas, sehingga 

menjadi tolak ukur untuk melihat efektif atau tidaknya suatu pembelajaran. 

Indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS melalui model pair check 

berbantuan media flashcard meliputi: (1) memperhatikan penyajian informasi 

melalui media flashcard; (2) menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru; (3) 

berkelompok mendiskusikan permasalahan; (4) membantu anggota kelompok 

dalam menyelesaikan permasalahan; (5) menyampaikan hasil diskusi di depan 

kelas; (6) menyimak dan menanggapi hasil diskusi dari kelompok lain; (7) 

merefleksi materi pembelajaran. 

 

2.1.5 Hasil Belajar 

2.1.5.1 Pengertian Hasil Belajar 

 Susanto (2014:5) menjelaskan makna hasil belajar yaitu kegiatan belajar 

mengajar yang akan menghasilkan perubahan pada diri siswa, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Belajar adalah suatu usaha 

atau proses individu untuk memeroleh suatu bentuk perilaku yang cenderung 

menetap. Hal itu dapat diketahui dengan evaluasi dari hasil belajar tersebut 

apakah telah dicapai sesuai dengan tujuan atau belum. Sedangkan menurut Rifa’i 

(2015:67) hasil belajar adalah proses perubahan perilaku berupa penguasaan suatu 

konsep yang dimiliki siswa tergantung apa yang dipelajari siswa setelah kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 
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 Trimurtini (2009:122) menyatakan bahwa hasil belajar adalah suatu proses 

perubahan yang menggunakan cara tes tertulis, tes lisan, tes observasi serta tugas 

kelompok dan individu dimana dapat mempengaruhi penguasaan pengetahuan, 

keterampilan dan kebiasaan individu atau siswa. Susanto (2013:5) menyatakan 

bahwa hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada siswa sebagai bentuk dari 

adanya kegiatan belajar yang akan menyangkut aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotor siswa. Secara sederhananya kemampuan yang diperoleh siswa setelah 

melalui kegiatan belajar. Belajar dilakukan agar seseorang memperoleh perubahan 

perilaku yang cenderung menetap baik dari segi kognitif, afektif, maupun 

psikomotor. Ketiga aspek tersebut merupakan pola-pola perilaku tertentu yang 

dapat dilihat dengan perbuatan, sikap, maupun keterampilan. 

  Hal tersebut sejalan dengan pendapat Suprijono (2015:5) yang menyatakan 

bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang berhubungan dengan pola perbuatan, 

nilai, pengertian, sikap, apresiasi serta keterampilan. Perubahan perilaku tidak 

terjadi dengan satu aspek saja namun dapat terjadi dengan beberapa aspek yang 

mana saling berkolaborasi satu sama lain dan merupakan hasil usaha dari kegiatan 

belajar tersebut. Memiliki arti bahwa hasil belajar yang dikategorikan oleh para 

pakar tidak dilihat secara terpisah melainkan dilihat secara menyeluruh yang 

saling berkaitan dan saling berkesinambungan. 

 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan perilaku siswa yang terjadi setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Hasil belajar digunakan guru untuk mengetahui seberapa jauh siswa dapat 

mencapai tingkat pencapaian kompetensi selama mengikuti pembelajaran 
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sehingga guru dapat menemukan kekurangan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

2.1.5.2 Klasifikasi Hasil Belajar 

    Klasifikasi hasil belajar menurut Susanto (2014:6) meliputi: 

1. Pemahaman konsep menurut Bloom disebut juga dengan ranah kognitif 

dimana berkaitan dengan kemamuan siswa untuk menyerap materi yang 

dipelajari dapat berupa pengetahuan, kemampuan, dan kemahiran intelektual.  

2. Keterampilan proses menurut Usman dan Setiawati disebut juga dengan 

ranah psikomotorik dimana berkaitan dengan keterampilan yang mengarah 

kepada kemampuan mental, fisik, dan sosial sebagai penggerak kemampuan 

yang lebih tinggi dalam diri siswa.  

3. Sikap menurut Sardiman disebut juga ranah afektif dimana berkaitan dengan 

kecenderungan siswa dalam melakukan sesuatu cara, metode, pola, dan 

teknik tertentu terhadap lingkungannya serta lebih memfokuskan pada 

perbuatan, perilaku, atau tindakan seseorang. 

  Poerwanti (2008:7.5) mengklasifikasikan hasil belajar ke dalam tiga ranah 

yaitu (1) ranah kognitif, pengetahuan yang mencakup kecerdasan dalam 

mengolah bahasa dan logika serta dalam menerima segala informasi; (2) ranah 

afektif, kebiasaan yang dilakukan oleh siswa meliputi sikap atau nilai yang 

mencakup kecerdasan intra pribadi atau kecerdasan emosional; (3) ranah 

psikomotorik, keterampilan atau yang mencakup kecerdasan kinestik, visual-

spasial, dan kecerdasan musikal meliputi suatu gerakan-gerakan dan kemampuan 

fisik siswa. 
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Kosasih (2014:18-27) menjelaskan bahwa aspek-aspek kompetensi dalam 

kurikulum 2013 terdiri dari tiga aspek pembelajaran sebagai berikut:  

1. Pembelajaran Ranah Afektif dimana pembelajaran mencakup segala hal yang 

berkaitan dengan emosi dan perasaan yang dialami siswa. Paparan ranah 

afektif yang diurutkan mulai dari yang paling sederhana hingga paling 

kompleks yaitu: (1) penerimaan, (2) penanggapan, (3) penilaian, (4) 

pengorganisasian, (5) karakterisasi.  

2. Pembelajaran Ranah Kognitif, yaitu pembelajaran mencakup segala hal yang 

berkaitan dengan pengetahuan siswa. Bloom membagi kedalam enam 

tingkatan yaitu: (1) mengingat, (2) memahami, (3) mengaplikasikan, (4) 

menganalis, (5) mengevaluasi, dan (6) mencipta. 

3. Pembelajaran Ranah Psikomotorik dimana pembelajaran meliputi keahlian 

dan keterampilan motorik siswa, gerakan dan koordinasi jasmani, serta 

kemampuan fisik siswa. Terdapat tujuh tingkatan dalam ranah psikomotorik 

yaitu: (1) persepsi, (2) kesiapan, (3) reaksi yang diarahkan, (4) reaksi natural, 

(5) reaksi yang kompleks, (6) adaptasi, (7) kreativitas.  

Berdasarkan uraian tersebut maka maka dapat disimpulkan bahwa 

klasifikasi hasil belajar meliputi: (1) ranah kognitif yaitu mencakup kecerdasan 

pengetahuan; (2) ranah afektif yaitu mencakup kecerdasan dalam bersikap dan 

kecerdasan emosional; (3) psikomotorik yaitu keterampilan yang mencakup 

kecerdasan kinestik dan fisik. Keberhasilan belajar siswa dapat diketahui dari 

hasil penilaian terhadap hasil belajar siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran. 
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Peneliti membatasi penelitian ini pada ranah kognitif yang berupa 

pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS kelas IV tema 7 indahnya keragaman 

di negeriku sub tema 3 dan sub tema 4 dengan kompetensi dasar keragaman 

sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi yang merupakan ruang 

lingkup dari sistem sosial dan budaya. Indikator pembelajaran dalam penelitian ini 

adalah: (1) menjelaskan faktor-faktor penyebab keragaman masyarakat Indonesia; 

(2) mengidentifikasi keragaman suku bangsa di Indonesia; (3) mengidentifikasi 

keragaman bahasa daerah di Indonesia; (4) mengidentifikasi keragaman agama di 

Indonesia; (5) mengidentifikasi keragaman rumah adat di Indonesia; (6) 

menjelaskan keunikan keragaman rumah adat di Indonesia; (7) mengidentifikasi 

keragaman pakaian adat di Indonesia; (8) menjelaskan keunikan keragaman 

pakaian adat di Indonesia; (9) menjelaskan sikap menghargai keragaman suku 

bangsa dan budaya Indonesia. Hasil belajar dalam penelitian ini didapat melalui 

pretest dan posttest.  

 

2.1.6 Model Pembelajaran Kooperatif 

2.1.6.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Shoimin (2014:23) berpendapat bahwa istilah model pengajaran yang 

digunakan pendidik mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu yang 

mencakup tujuan, sintaks, lingkungan, dan sistem pengelolaannya dimana 

prosedur dalam model tersebut dapat bekerja secara sistematis. Menurut Suprijono 

(2015:65) bahwa model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang 

dapat digunakan sebagai prosedur sistematis yang akan mengorganisasikan 
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pengalaman belajar menjadi suatu rencana atau pola tertentu dimaksudkan untuk 

mencapai tujuan belajar. 

Sedangkan menurut Fathurrohman (2015:29) model pembelajaran adalah 

pedoman yang berbentuk kerangka konseptual yang digunakan dalam melakukan 

proses kegiatan pembelajaran. Secara lebih konkret, dapat dikatakan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengorganisasika  

pengalaman belajar peserta didik dan digunakan sebagai pedoman jalannya 

kegiatan pembelajaran sehingga aktivitas belajar siswa dapat terbentuk. 

Rusman (2014:144) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu 

pola atau rencana yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang 

pembelajaran, membimbing pembelajaran dalam suatu kelas. Dengan adanya 

model pembelajaran maka dapat memudahkan dalam proses perancangan 

pembelajaran. Selain itu Amri (2013:4) berpendapat bahwa model pembelajaran 

adalah desain yang menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi 

lingkungan belajar yang memungkinkan siswa dapat berinteraksi satu sama lain 

sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu rancangan yang digunakan sebagai pedoman 

untuk mempersiapkan dalam memulai pembelajaran. Model pembelajaran yang 

dirancang secara sistematis akan memudahkan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Selain itu pemilihan model pembelajaran yang tepat akan membuat 

pembelajaran lebih bermakna, karena siswa dapat lebih mudah menyerap materi 
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yang dibelajarkan, dan tujuan pembelajaran dapat tercapai, serta akan terjadi 

perubahan dan perkembangan pada diri siswa. 

2.1.6.2 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Thomas (2014:25) bahwa pembelajaran kooperatif  adalah suatu 

sistem yang saling berkaitan satu sama lain antara elemen-elemen yang ada 

didalamnya. Ariffudin (2018:23) menambahkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif itu mengacu pada teori konstruktivisme yang mana dalam 

pembelajaran melibatkan siswa untuk bekerjasama dalam kelompok dan 

mempunyai desain pembelajaran yang terintegrasi. Pada dasarnya model 

pembelajaran kooperatif sama dengan kerja kelompok, tetapi ada kelebihannya 

tersendiri yaitu adanya proses membagi peran antar anggota kelompok. 

Fathurrohman (2015:44) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran yang tujuan pembelajarannya dapat dicapai dengan kegiatan 

yang mengutamakan kerja sama di antara siswa. Menurut Suprijono (2015:73) 

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dapat diartikan lebih luas 

yang mana meliputi semua jenis kerja kelompok yang dibimbing oleh guru secara 

langsung. Pendapat-pendapat tersebut didukung dengan pendapat Fachrurrozie 

(2009:55) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif sudah menjadi salah satu 

pembaharuan dalam pergerakan reformasi pendidikan.  

Trimurtini (2009:120) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 

adalah strategi belajar yang digunakan guru untuk  mengajar dengan cara 

mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemampuannya pada kelompok 

kecil. Taniredja (2015:56) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 
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adalah kegiatan pembelajaran yang menyetting kelompok-kelompok kecil untuk 

bekerja sama dalam memecahkan masalah, saling berinterkasi dengan anggota 

kelompok, saling memberikan kesempatan menjadi narasumber bagi temannya di 

waktu yang bersamaan dengan tetap memperhatikan keragaman antar anggota 

kelompoknya. Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran yang 

mana membagi siswa kedalam kelompok-kelompok kecil untuk belajar dan 

bekerjasama secara secara kolaboratif dengan anggotanya terdiri dari 4-6 orang 

yang dipilih secara heterogen (Rusman, 2014:202).  

Sementara itu Atta (2013:87) mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

merupakan pembelajaran yang membagi suatu kelas menjadi kelompok-kelompok 

kecil. Kelompok-kelompok tersebut saling bekerja bersama untuk mencapai 

keberhasilan, sedemikian rupa sehingga setiap anggotanya saling bergantung pada 

kelompok. Hamdayama (2015:63-64) menyebutkan model pembelajaran 

kooperatif merupakan model pembelajaran yang sangat dianjurkan oleh para ahli 

pendidikan untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena akhir-akhir ini 

telah menjadi sorotan dan perhatian dalam kancah pendidikan. Sedangkan Huda 

(2014:111) menyatakan bahwa terdapat asumsi yang mendasari pengembangan 

pembelajaran kooperatif yaitu adanya perbedaan peningkatan motivasi sebagai 

akibat dari kegiatan yang dilakukan secara bekerja sama bila di bandingkan 

dengan kegiatan yang bersifat individual.  

Sejalan dengan pendapat-pendapat tersebut Slavin (2015:33) menyatakan 

bahwa tujuan yang paling utama dari pembelajaran kooperatif yaitu untuk 

memudahkan para siswa untuk memperoleh pemahaman, pengetahuan, konsep, 
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serta kemampuan yang mereka butuhkan agar dapat menjadi anggota masyarakat 

yang bahagia dan dapat memberikan kontribusi yang lebih. Gull dan Shehzad 

(2015:247) menambahkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki keunggulan 

bila dibandingkan dengan metode pembelajaran lain dilihat dari efektivitasnya 

yaitu untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan sosial dan motivasi siswa. 

Pembelajaran koopeeratif tidak dapat diajarkan melalui instruksi verbal saja, 

melainkan siswa harus saling terlibat satu sama lain dalam kelompok, 

mengembangkan keterampilan dengan membuat produk dan memeriksa produk 

tersebut di akhir proses pembelajaran (Altun, 2015:452). 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk membangun pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan agar tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai. Pembelajaran 

kooperatif perlu diterapkan di dalam kelas, karena dapat meningkatkan interaksi 

antarsiswa. Dengan model pembelajaran kooperatif ini siswa akan berlatih 

kerjasama, menyampaikan pendapat dan kemampuan bersosialisasi dengan siswa 

yang lain. Selain itu kerjasama yang terjadi dalam pembelajaran akan 

meningkatkan sikap toleransi siswa untuk menerima dan menghargai perbedaan 

dalam kelompok. 

2.1.6.3 Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang didalamnya terdapat 

elemen-elemen yang saling terkait. Elemen-elemen pembelajaran kooperatif 

menurut Sugiyanto (2010:36) meliputi: (1) saling keterkaitan yang positif; (2) 
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interaksi sosial; (3) akuntabilitas individual; dan (4) keterampilan untuk saling 

berhubungan dengan orang lain. Sementara itu, menurut Rusman (2014:206-207) 

menyebutkan bahwa karakteristik model pembelajaran kooperatif yaitu: (1) 

pembelajaran yang dilakukan secara tim atau berkelompok, (2) didasarkan pada 

manajemen kooperatif, (3) kemauan untuk saling bekerjasama, (4) keterampilan 

untuk saling bekerjasama. Diperjelas oleh pandangan Sukadi (2013:202) yang 

menyebutkan dengan adanya teori zona perkembangan proksimal yang mendasari 

bahwa pembelajaran kooperatif memiliki arti penting dalam bekerja dengan 

kelompoknya yang heterogen dan dapat meningkatkan kapasitas belajar siswa. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang mengutamakan kerjasama 

dalam sebuah tim untuk menyelesaikan suatu masalah dan pembentukan 

kelompok dilakukan secara heterogen. Penghargaan diberikan menekankan pada 

kelompok daripada masing-masing individu.  

2.1.6.4 Ciri-Ciri Model Pembelajaran Kooperatif  

 Ciri-ciri pembelajaran kooperatif menurut Hamdani (2011:31) antara lain: 

1. Adanya peran pada setiap anggota. 

2. Terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa. 

3. Setiap kelompok baik individu dan anggota kelompoknya mampu 

bertanggung jawab atas cara belajarnya masing-masing. 

4. Guru membimbing siswa untuk dapat mengembangkan keterampilan 

interpesonal kelompok. 

5. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan. 



47 

 

 

Sementara itu, ciri-ciri model pembelajaran kooperatif menurut 

Fathurrohman (2015:52-53) antara lain: 

1. Kompetensi dasar yang akan dicapai siswa dilakukan dengan cara siswa 

saling bekerjasama kelompok secara kooperatif dalam menyelesaikan materi 

belajar. 

2. Kelompok yang dibentuk memiliki kemampuan heterogen. 

3. Penghargaan tidak menekankan pada masing-masing individu melainkan 

pada kelompok.  

 Hamdayama (2015:64-65) menjelaskan terdapat empat prinsip dasar 

pembelajaran kooperatif, yaitu: (1) prinsip ketergantungan positif, artinya siswa 

memerlukan kerja sama yang baik dari masing-masing anggota kelompok dalam  

menyelesaikan tugasnya; (2) tanggung jawab perseorangan, karena keberhasilan 

kelompok tergantung pada masing-masing individu pada setiap anggotanya; (3) 

adanya interaksi antara individu dengan kelompoknya dalam mencari dan 

mengolah informasi; dan (4) partisipasi dan komunikasi, sebagai suatu bekal 

dalam kehidupan masyarakat kelak. Sedangkan menurut Ngalimun (2016:230) 

menyebutkan ciri-ciri model pembelajaran kooperatif bahwa tiap kelompok terdiri 

dari 4-5 orang, siswa heterogen, adanya kontrol dan fasilitas, dan adanya laporan 

sebagai bentuk tanggung jawab dari hasil bekerjasama dengan kelompok. 

 Berdasarkan pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa ciri pembelajaran 

kooperatif yaitu pembelajaran yang dilakukan secara kelompok dan terjadi 

interaksi langsung antar siswa, sehingga memudahkan siswa dalam proses 

pembelajaran. Prinsip dasar pembelajaran kooperatif yaitu prinsip ketergantungan 
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positif, tanggung jawab perseorangan, interaksi tatap muka, partisipasi dan 

komunikasi. Dalam model pembelajaran kooperatif tiap kelompok terdiri dari 4-5 

orang, siswa dibagi dalam kelompok yang heterogen yang mana terdiri dari 

berbagai tingkat kemampuan belajar siswa, adanya kontrol dan fasilitas, dan 

meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan sebagai bentuk telah 

melakukan diskusi kelompok serta adanya suatu penghargaan untuk kelompok 

yang mana dapat memberikan motivasi siswa untuk tetap bersemangat dalam 

pembelajaran. 

 

2.1.7 Model Think Pair Share 

2.1.7.1 Pengertian Model Think Pair Share 

Huda (2014:206) berpendapat bahwa think pair share merupakan suatu 

rencana pembelajaran yang menjadi salah satu faktor ampuh dalam meningkatkan 

respons siswa terhadap pertanyaan dan model ini memperkenalkan gagasan 

tentang waktu “tunggu atau berpikir”. Sedangkan Hamdayama (2015:201) 

mengemukakan bahwa pembelajaran think pair share merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif yang dibuat untuk dapat mempengaruhi pola interaksi 

siswa dalam pembelajaran. think pair share dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam mengingat informasi yang diperoleh dari guru maupun belajar dari 

siswa lain melalui diskusi untuk menyampaikan idenya. Pembelajaran think pair 

share merupakan pembelajaran yang dibuat dengan tujuan untuk mempengaruhi 

interaksi dan komunikasi siswa (Aqib, 2013:24). Pendapat pendapat tersebut 

kemudian diperkuat oleh Shoimin (2014:45) yang mengemukakan bahwa  think 
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pair share adalah model pembelajaran kooperatif yang mana siswa diberi waktu 

oleh guru untuk berpikir dan merespon sesama teman. Waktu berpikir atau waktu 

tunggu merupakan faktor yang menjadi inti dalam meningkatkan kemampuan 

siswa dalam merespon pertanyaan.  

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa model 

think pair share merupakan model pembelajaran kooperatif yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan orang 

lain. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model think pair share, siswa 

berpasangan dan mendiskusikan untuk memecahkan masalah dengan bimbingan 

guru, kemudian pasangan-pasangan tersebut menyampaikan hasil diskusi yang 

telah didapatkan untuk di bagikan informasinya keseluruh kelas. 

 

 

 

2.1.7.2 Langkah-langkah Model Think Pair Share 

 Langkah-langkah pembelajaran dengan model think pair share menurut 

Huda (2014:206-207) adalah sebagai berikut: 

1. Penempatan siwa dalam kelompok-kelompok. Masing-masing kelompok 

terdiri dari 4 anggota atau siswa. 

2. Setiap kelompok diberikan tugas oleh guru. 

3. Tiap anggota mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu. 

4. Anggota dalam kelompok berpasangan. Setiap pasangan mendiskusikan hasil 

yang telah dikerjakan oleh tiap individunya.  
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5. Kedua pasangan kembali ke kelompoknya dan kemudian menyampaikan 

hasil diskusi. 

 Aqib (2013:24) berpendapat langkah-langkah pembelajaran think pair 

share sebagai berikut. 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dan menjelaskan materi.  

2. Permasalahan yang disampaikan guru harus menimbulkan pengolahan 

berfikir siswa. 

3. Siswa berpasangan 2 orang dalam satu kelompok dan mengutarakan hasil 

pemikiran masing-masing. 

4. Tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya dengan bimbingan guru. 

5. Guru memberikan arahan pada siswa tentang pokok permasalahan dan 

memberikan waktu siswa bertanya tentang materi yang belum siswa pahami. 

6. Kesimpulan disampaikan guru. 

7. Penutup. 

 Menurut Ngalimun (2016:237) langkah-langkah pembelajaran model think 

pair share yaitu: (1) materi disajikan guru secara klasikal; (2) persoalan diberikan 

guru kepada siswa; (3) siswa berdiskusi dalam kelompok yaitu berpasangan 

sebangku  (think-pair); (4) Tiap kelompok menyampaikan hasil diskusi  (share); 

(5) pemberian kuis perorangan; (6) penskoran tiap perkembangan siswa; (7) 

penyampaian hasil kuis dan pemberian reward oleh guru. 

 Hamdayama (2015:202) menjelaskan lima langkah model think pair share 

sebagai berikut: 
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1. Tahap pendahuluan, dimana guru menjelaskan aturan main dan 

memberitahukan ketentuan waktu yang diberiakan pada setiap kegiatannya. 

2. Tahap Think (berpikir), dimana guru memberikan waktu berfikir kepada 

siswa untuk menjawab soal individu yang diberikan.  

3. Tahap Pairs (berpasangan), siswa berkelompok secara berpasangan dengan 

teman sebangkunya. 

4. Tahap Share (membagikan), siswa menyampaikan hasil jawaban yang telah 

didiskusikan kepada teman satu kelas. 

5. Tahap penghargaan, pemberian nilai baik oleh guru untuk siswa perorangan 

maupun kelompok. 

 Sedangkan menurut Saifuddin (2015:140) langkah-langkah model think 

pair share terdiri dari tiga tahap, yaitu: (1) Think, pada awal pembelajaran, guru 

memberikan soal yang harus dipikirkan; (2) Pair, secara berpasangan siswa 

menyelesaikan pertanyaan yang sama; (3) share, masing-masing siswa dalam 

pasangan saling berbagi menyelesaikan masalah yang ditugaskan. 

 Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran think pair share yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli, dapat disimpulkan langkah-langkah 

pembelajaran model TPS sebagai berikut:  

1. Guru menyampaikan pertanyaan 

Guru melakukan apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran, dan 

menyampaikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang akan 

disampaikan kepada setiap kelompok.  

2. Siswa berpikir secara individual 
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Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan dan 

mengerjakan tugas tersebut secara individu. Langkah ini dapat dikembangkan 

dengan meminta siswa untuk menuliskan hasil pemikirannya masing-masing.   

3. Setiap siswa mendiskusikan hasil pemikiran masing-masing dengan 

pasangan. 

Guru juga mengorganisasikan siswa untuk berpasangan dan memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan jawaban mereka. 

4. Siswa berbagi jawaban dengan seluruh kelas.  

Siswa mempresentasikan jawaban atau pemecahan masalah secara individual 

atau kelompok di depan kelas.   

5. Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah.   

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap hasil 

pemecahan masalah yang telah mereka diskusikan. 

6. Memberikan reward 

Guru memberikan penghargaan atau reward berupa nilai baik secara individu 

maupun kelompok. 

2.1.7.3 Kekurangan Model Think Pair Share 

Kekurangan model think pair share menurut Hamdayama (2015:204) 

sebagai berikut: 

1) Bagi siswa tidaklah mudah untuk mengatur cara berpikir yang sistematik. 

2) Ide yang masuk hanya sedikit. 

3) Jika terjadi perselisihan maka tidak ada penengah dari siswa dalam kelompok 

sehingga banyak kelompok yang melapor kepada guru. 
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4) Jumlah murid yang ganjil berdampak pada saat pembentukan kelompok, 

karena ada murid yang tidak mendapat pasangan. 

5) Jumlah kelompok yang terbentuk banyak. 

6) Menggantungkan pada pasangan. 

Lie (2010: 46) menjelaskan kekurangan model think pair share yaitu: (1) 

lebih sedikit ide yang masuk, karena kelompok hanya terdiri dari dua orang; (2) 

jika ada perselisihan, tidak ada penengah dari siswa dalam kelompok yang 

bersangkutan; dan (3) banyak kelompok yang melapor dan dimonitor. 

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 

menggunakan model think pair share agar dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan, maka guru perlu mengatasi dan meminimalisir kelemahan-kelemahan 

yang ada pada model think pair share. Guru harus merencanakan pembelajaran 

secara baik dan jelas agar pembelajaran dengan menggunakan model think pair 

share dapat berjalan optimal. Untuk mengatasi keterbatasan ide yang masuk 

dalam kelompok, guru dapat mengatasinya dengan menyediakan sumber belajar 

yang beraneka ragam, sehingga dapat membantu siswa dalam menemukan 

berbagai ide atau jawaban dari permasalahan yang diberikan guru. Selain itu, guru 

juga harus melakukan pantauan dan pengawasan kepada masing-masing 

pasangan, sehingga apabila terjadi perselisihan di antara pasangan guru dapat 

menjadi penengahnya. 

 

2.1.8 Model Pair Check 

2.1.8.1 Pengertian Model Pair Check 
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Model pair check merupakan model pembelajaran berpasangan dalam 

kelompok menuntut kemandirian dan tingkat kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan persoalan yang diberikan oleh guru. Model ini juga melatih 

tanggung jawab sosial siswa, kerjasama, dan kemampuan memberi penilaian 

(Huda, 2014:211).  

Shoimin (2014:119) mengemukakan bahwa model pair check (pasangan 

mengecek) merupakan model pembelajaran dimana siswa menyelesaikan 

persoalan yang diberikan dan dikerjakan secara berpasangan. Model pembelajaran 

kooperatif tipe pair check, dimana guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator 

aktivitas siswa. Model pembelajaran ini dapat melatih rasa sosial siswa, kerja 

sama, dan kemampuan siswa dalam memberi penilaian. Model ini juga dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyalurkan ide, pendapat dan pikiran 

sesuai dengan pengalamannya. Dengan model pair check siswa dapat saling 

bertukar pendapat dan memberi saran satu sama lain. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model pair check 

adalah model pembelajaran kooperatif dimana siswa saling berpasangan dalam 

menyelesaikan persoalan yang diberikan. Dengan menggunakan model pair check 

siswa dapat menuangkan ide-ide yang dimiliki, dan dapat saling bertukar 

pendapat dengan teman yang lain. Salah satu keunggulan model ini yaitu siswa 

belajar berpasangan mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang 

menyenangkan. Melalui penataan serta penyediaan sumber belajar yang 

mendukung, tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.  

2.1.8.2 Sintaks Model Pair Check 
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Secara umum, sintaks pembelajaran pair check adalah (1) bekerja 

kelompok dengan berpasangan; (2) pembagian kelompok dengan adanya peran 

partner dan peran pelatih; (3) pemberiam soal oleh guru, kemudian tugas partner 

menjawab; (3) pengecekan jawaban oleh pelatih ; (4) partner dan pelatih saling 

bertukar peran; (5) pemberian kesimpulan; (6) penilaian oleh guru; serta (7) 

umpan balik yang dilakukan oleh guru (Huda, 2014:211).  

Huda (2014:211-212) menjelaskan langkah-langkah rinci penerapan model 

pair check adalah sebagai berikut.  

1. Penjelasan konsep disampaikan oleh guru. 

2. Siswa membentuk beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam satu 

tim terdapat 2 pasangan. Dan setiap pasangan berperan pelatih dan partner. 

3. Soal pertama diberikan kepada partner. 

4. Partner menjawab soal dan pelatih bertugas mengecek jawabannya. Partner 

mendapat satu kupon dari pelatih dengan syarat mampu menjawab soal 

dengan benar. 

5. Pelatih dan partner saling bertukar peran. 

6. Guru membagikan soal kedua kepada partner. 

7. Partner menjawab soal dan pelatih bertugas mengecek jawabannya. Partner 

mendapat satu kupon dari pelatih dengan syarat mampu menjawab soal 

dengan benar. 

8. Setiap pasangan kembali ke tim awal dan mencocokkan jawaban bersama. 

9. Pemberian bimbingan dan arahan guru mengenai jawaban siswa. 

10. Jawaban dicek oleh masing-masing tim. 



56 

 

 

11. Pemberian hadiah oleh guru pada tim yang mengumpulkan banyak kupon.  

Sedangkan menurut Aqib (2013:34) langkah-langkah model pair check 

sebagai berikut. 

1. Bekerja berpasangan, bentuk tim dalam pasangan-pasangan dua kelompok. 

Kemudian partner menjawab soal.  

2. Pelatih mengecek, pelatih memberi satu kupon apabila partner menjawab 

benar. 

3. Bertukar peran, seluruh partner bertukar peran dan mengulangi langkah 1-3. 

4. Pasangan mengecek, seluruh pasangan kembali ke tim dan membandingkan 

jawaban satu sama lain. 

5. Penegasan guru, siswa diarahkan terhadap jawaban/ide sesuai konsep yang 

disampaikan guru. 

Menurut Shoimin (2014:119-120) langkah-langkah model pair check 

sebagai berikut.  

1. Siswa membentuk kelompok yang tiap kelompoknya terdiri atas 4 orang. 

2. Kelompok-kelompok tersebut terbagi lagi menjadi pasangan-pasangan. Jadi 

tiap pasangan akan ada partner A dan partner B. 

3. Pemberian LKS yang mana jumlah soalnya genap dan diberikan pada setiap 

pasangan.  

4. Tugas partner A mengerjakan soal nomor 1, sementara partner B mengamati 

partner A selama mengerjakan nomor 1 dan membantunya apabila 

diperlukan. 
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5. Bertukar peran, partner B mengerjakan soal nomor 2, dan partner A 

mengamati partner B selama mengerjakan nomor 2 dan membantunya 

apabila diperlukan. 

6. Setelah 2 soal diselesaikan, pasangan tersebut mengecek hasil pekerjaan 

mereka berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka.  

7. Setiap kelompok yang menemukan kesepakatan dalam kelompoknya dapat 

merayakan keberhasilan mereka, dan guru memberikan penghargaan. Apabila 

kedua pasangan dalam kelompok tidak menemukan kesepakatan guru dapat 

melakukan bimbingan dalam kelompok tersebut. 

8. Langkah ke 4, 5, dan 6 diulang pada tiap kelompok untuk menyelesaikan soal 

nomor 3 dan 4, demikian seterusnya sampai semua soal pada LKS dapat 

terselesaikan dengan baik. 

 Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran pair check yang dikemukakan 

oleh beberapa ahli, dapat disimpulkan langkah-langkah pembelajaran pair check 

sebagai berikut:  

1. Siswa mengamati penyajian informasi yang disampaikan oleh guru. 

2. Guru menyampaikan aturan permainan. 

3. Siswa berkelompok secara heterogen menjadi 4 orang. Masing-masing 

kelompok dibagi menjadi 2 pasangan. 

4. Setiap pasangan menentukan siapa yang berperan sebagai partner dan pelatih.  

5. Siswa diberikan waktu untuk kegiatan berdiskusi bersama kelompoknya. 

6. Partner menjawab soal yang diberikan oleh guru dan pelatih bertugas 

mengawasi dan membimbing partner saat mengerjakan tugas. 
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7. Bertukar peran, siswa yang semula berperan menjadi partner bertukar peran 

menjadi pelatih, dan siswa yang semula menjadi pelatih bertukar peran 

menjadi partner. 

8. Setelah semua soal terselesaikan dengan baik, masing-masing pasangan 

kembali pada kelompok awal. Selanjutkan guru membahas soal secara 

klasikal. 

9. Menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. 

10. Pemberian penghargaan kelompok oleh guru. 

2.1.8.3 Kelebihan Model Pair Check 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 

begitu juga dengan model pair check. Menurut Huda (2014:212) kelebihan model 

pair check antara lain: (1) kerjasama antarsiswa dapat meningkat; (2) peer 

tutoring; (3) meningkatkan pemahaman konsep dan materi dalam proses 

pembelajaran; dan (4) melatih siswa berkomunikasi dengan baik dengan teman 

sebangkunya. 

Shoimin (2014:121) mengemukakan bahwa model pair check memiliki 

kelebihan sebagai berikut.  

1. Melatih siswa untuk bersabar, dalam mengerjakan soal/permasalahan siswa 

memberikan waktu bagi pasangannya yang mana pasangan tersebut tidak 

langsung menjawabnya namun perlu berfikir keras. 

2. Melatih siswa memberikan masukan dan menerima masukan dari 

pasangannya. 
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3. Melatih siswa untuk dapat mengutarakan saran ataupun kritikan terhadap 

pasangannya maupun dalam suatu kelas. 

4. Memberikan kesempatan siswa untuk menjadi seorang pembimbing, yang 

mana membimbing pasangannya. 

5. Melatih siswa untuk mengajukan pertanyaan pada pasangannya dan meminta 

bantuan kepada pasangannya dengan cara yang baik tidak langsung meminta 

jawaban pasangan, tapi lebih membimbing dalam menyelesaikan persoalan.  

6. Memberikan kesempatan pada siswa untuk menawarkan bantuan dengan cara 

yang baik. 

7. Memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar menjaga ketertiban kelas 

yang mana tidak mengganggu kelompok lain.  

8. Bersama pasangannya dan belajar menjadi pelatih. 

9. Kerjasama antar siswa dapat tercipta dengan baik 

10. Interaksi dan komunikasi siswa dapat terjalin baik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa salah satu keunggulan model 

ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau 

topik dalam suasana yang menyenangkan. Selain itu model ini melatih siswa 

dalam berkomunikasi dan berinteraksi dalam kelompok, melatih kerjasama yang 

baik dan melatih siswa dalam memberikan penilaian terhadap pasangan. Model 

ini bisa digunakan dalam semua muatan pembelajaran dan untuk semua tingkatan 

usia. Melalui penataan yang baik serta penyediaan sumber belajar yang 

mendukung, tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.  
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2.1.9 Media Pembelajaran 

2.1.9.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut Asyhar (2012:7) menyebutkan bahwa media merupakan sarana 

yang dapat digunakan sebagai penyalur pesan sehingga pesan yang ingin 

disampaikan dapat diterima oleh siswa dan dapat menimbulkan rangsangan siswa 

untuk belajar. Aqib (2013:50) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah 

sesuatu yang digunakan dalam proses belajar berkaitan dengan tempat penyaluran 

pesan sehingga pesan dapat tersampaikan. Sedangkan Widodo (2016:221) 

menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan sarana untuk mengirimkan 

pesan atau informasi dan dapat mengkomunikasikan dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

  Pendapat lain dari Nugraheni (2017:113) media adalah alat-alat grafis, 

elektronik, atau fotografis untuk menerima, mengolah dan menyusun kembali 

pesan atau informasi baik itu visual maupun verbal. Pesan-pesan atau informasi 

tersebut mengandung maksud dan makna tertentu yang berkaitan dalam proses 

pembelajaran. Menurut Daryanto (2016:5) pengertian media dalam dunia 

pendidikan, yaitu bahwa media adalah alat yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 

menyalurkan pesan dari sumber satu ke sumber yang lain sehingga terjadi suatu 

interaksi yang kondusif dalam proses belajar mengajar karena penerimanya 

mampu menerima pesan tersebut dan kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan efisien (Asyhar, 2012:8). 
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  Merujuk pada pendapat Nugraheni (2017:143) yang menyebutkan bahwa 

media pembelajaran memberikan manfaat yang besar dalam proses pembelajaran 

yaitu dengan media pembelajaran siswa dapat dengan mudah mempelajari materi 

pelajaran. Widihastrini (2016:8) menambahkan bahwa kegiatan pembelajaran 

akan lebih efektif dan efesien dengan adanya media pembelajaran yang mana 

dapat melancarakan proses interaksi guru dan siswa. Sementara Arsyad (2013:19) 

mengatakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 

dapat menumbuhkan minat dan keinginan yang baru, membangkitkan motivasi 

dan rangsangan dan dapat menumbuhkan pengaruh psikologi siswa. Pembelajaran 

yang menggunakan media memang memiliki arti penting dan sangat dianjurkan 

guna tujuan pembelajaran dapat tercapai dan pembelajaran menjadi lebih 

maksimal.   

  Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat digunakan guru sebagai perantara 

dalam menyalurkan informasi atau pesan kepada siswa sehingga proses belajar 

mengajar dapat lebih maksimal dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Penggunaan media dapat memudahkan siswa dalam memahami materi dan siswa 

menjadi lebih tertarik untuk mempelajari materi tersebut. Dengan penggunaan 

media pembelajaran, diharapkan dapat merangsang minat, perhatian, dan motivasi 

siswa sehingga siswa antusias dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Media pembelajaran pada penelitian ini adalah media flashcard 

yang digunakan dalam proses pembelajaran dan kegiatan diskusi siswa. Media 

flashcard ini berguna memperjelas isi materi muatan pembelajaran IPS yaitu 
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materi keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia dan dengan media ini 

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

2.1.9.2 Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Asyhar (2012:45) berpendapat bahwa media dapat dikelompokkan 

menjadi: (1) media visual yang meliputi; benda nyata, model, prototipe seperti 

globe, kerangka manusia, media cetak seperti modul, buku, majalah dan media 

grafis seperti poster, diagram, bagan, gambar, peta, (2) media audio; seperti radio, 

CD player, tape recorder, (3) media audio-visual; seperti video, film, program TV; 

(4) multimedia; yang mana lebih menekankan pada penggunaan media yang 

berbasis TIK dan komputer. Sedangkan menurut Anitah (2010:6.16-6.30) 

menyebutkan 3 jenis media pembelajaran pada umumnya yaitu: (1) media visual 

yang mana dilihat dengan indra penglihatan; (2) media audio yang mana hanya 

dapat didengar; (3) media audiovisual yang media tersebut dapat dilihat dan 

didengar. 

Adapun pendapat menurut Susilana (2009:10) yang menjelaskan bahwa 

jenis media pembelajaran sangat beragam dan dapat dikelompokkan menjadi tujuh 

meliputi; (1) media grafis atau media yang digunakan sebagai perantara, meliputi 

bahan cetak dan gambar/poster; (2) media yang proyeksikan; (3) media audio; (4) 

media audio visual diam; (5) media film berisi gambar-gambar yang 

diproyeksikan; (6) media televisi; dan (7) multimedia/penggabungan banyak 

media. 
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Sementara itu, Djamarah (2010:124-126) menyebutkan macam-macam 

media sebagai berikut. 

1. Media yang dilihat dari jenisnya, meliputi; media auditif, media audio visual, 

dan media audiovisual. 

2. Media yang dilihat dari daya liputnya, meliputi; media dengan daya liput luas 

dan serentak, media dengan daya liput yang terbatas oleh ruang dan tempat, 

media untuk pengajaran individual. 

3. Media yang dilihat dari bahan pembuatannya; meliputi media kompleks dan 

media sederhana. 

Dari pendapat para ahli tentang jenis media pembelajaran, dapat 

disimpulkan bahwa jenis media dapat digolongkan ke dalam beberapa kelompok.  

Secara garis besar jenis media dibagi ke dalam 3 kelompok yaitu: (1) media 

audio, menekankan hanya pada indera pendengaran karena pesan yang 

disampaikan melalui suara saja; (2) media visual, menekankan pada indera 

pengelihatan karena pesan yang disampaikan secara visual/gambar; (3) media 

audiovisual menekankan pada indera penglihatan sekaligus pendengaran, karena 

pesan disampaikan memiliki unsur suara dan gambar.  

Guru perlu memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

hendak disampaikan dan harus sesuai dengan karakteristik siswa. Sehingga 

manfaat media akan lebih terasa dan akan lebih hidup dalam setiap proses 

pembelajaran. Beberapa jenis media dapat dikombinasikan untuk menyampaikan 

materi agar lebih efektif. Media pembelajaran yang akan digunakan peneliti 

adalah media flashcard, media ini termasuk media visual yang berupa gambar. 
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2.1.9.3 Fungsi Media Pembelajaran  

Menurut Ahmadi (2017:129) fungsi media pembelajaran salah satunya 

yaitu sebagai sumber belajar, hal ini berarti bahwa media dapat digunakan sebagai 

penyalur, penghubung, dan sebagai perantara. Sedangkan Arsyad (2011:15) 

mengatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai 

salah satu alat bantu yang digunakan guru dalam mengajar yang mana dapat 

mempengaruhi kondisi dalam lingkungan belajar. 

Daryanto (2016:10) mengatakan bahwa fungsi media pembelajaran 

diantaranya: (1) dapat menonton peristiwa masa  lampau; (2) benda dan peristiwa 

yang sukar dikunjungi dapat diamati; (3) mendapatkan gambaran yang jelas 

tentang benda yang sukar diamati secara langsung; (4) suara yang sukar ditangkap 

dapat terdengar oleh telinga secara langsung; (5) membantu membandingkan 

sesuatu yang sulit menjadi mudah; (6) pengamatan yang lama dan panjang dapat 

menjadi ringkas; (7) mengamati objek serempak dan audien yang banyak dapat 

terjangkau dengan baik; (8) masing-masing orang dapat menjangkau tempo 

belajarnya sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai fungsi media, dapat disimpulkan 

bahwa fungsi media adalah untuk memperjelas pemahaman siswa mengenai isi 

materi yang ditampilkan dalam media pembelajran selama proses belajar. Media 

sendiri berfungsi sebagai sarana perantara guru dan siswa dalam menyampaikan 

pesan dengan begitu akan dapat membangkitkan motivasi dan minat serta 

rangsangan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga kegiatan belajar mengajar 

akan lebih bermakna. Begitu pula dengan media pembelajaran flashcard yang 
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memiliki fungsi agar siswa dapat dengan mudah memahami isi dari materi yang 

akan disampaikan oleh guru melalui media kartu gambar tersebut. Dengan 

demikian siswa menjadi termotivasi dan tertarik terhadap materi, serta 

memudahkan tercapainya pemahaman materi oleh siswa.  

2.1.9.4 Klasifikasi Media Pembelajaran 

Media dalam pembelajaran mengandung pesan atau informasi yang 

berkaitan dengan materi ajar. Perkembangan zaman menyebabkan media tampil 

dalam berbagai jenis dan format dengan karakteristik dan kelebihan masing-

masing. Adapun klasifikasi media menurut Indriana (2011: 54) sebagai berikut:   

1. Kegiatan membaca simbol kata visual dapat diutamakan. 

2. Menggunakan proyeksi maupun nonproyeksi, bentuk tiga dimensi dan audio. 

3. Menggunakan teknik atau mesin.  

4. Umumnya terbuat dari kumpulan benda, bahan atau material collection.   

5. Contoh dari kelakuan guru. Karena itu, tidak hanya media audio visual saja 

yang menjadi komponen dari media pengajaran, tetapi juga memiliki 

komponen yang lain yang mana memiliki pandang yang luas, yakni mengenai 

tingkah laku siswa dan guru. 

Penggunaan media dalam proses belajar berlandaskan pada kerucut 

pengalaman Edgar Dale yang banyak digunakan sebagai acuan. Berikut kerucut 

pengalaman Edgar Dale. 
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Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale (Asyhar 2012:49) 

Dasar pengembangan kerucut tersebut bukanlah tingkat kesulitan, 

melainkan tingkat keabstrakan jumlah jenis indera yang turut serta selama 

penerimaan isi pengajaran atau pesan. Pengalaman langsung akan memberikan 

kesan paling bermakna mengenai informasi yang terkandung dalam pengalaman.  

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa klasifikasi 

media dipengaruhi oleh perkembangan zaman. Apabila klasifikasi media semakin 

baik maka pengguna akan semakin bertambah dan hal ini menjadikan bahwa 

penggunaan media akan semakin berpengaruh pula terhadap perkembangan 

tingkat belajar siswa. 

2.1.9.5 Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan harus dapat merangsang kegiatan 

belajar siswa, oleh sebab itu media harus dibuat semenarik mungkin sehingga 

perhatian siswa terfokus dan proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik 

(Nugraheni, 2017:143). Adapun kriteria pemilihan media yaitu: (1) kesesuaian 

dengan tujuan pembelajaran, artinya media yang dipilih harus berlandaskan 

dengan tujuan yang ingin di capai; (2) memudahkan siswa dalam mempelajari 
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bahan pelajaran yang bersifat fakta, konsep dan generalisasi; (3) media yang 

digunakan harus mudah diperoleh atau mudah dibuat oleh guru; (4) media yang 

digunakan harus sesuai dengan kemampuan dan keterampilan guru; (5) media 

yang digunakan dapat bermanfaat bagi siswa dan siswa dapat mengoperasikannya 

selama pembelajaran berlangsung; (6) media yang dibuat harus sesuai dengan 

tingkat intelektual siswa sehingga siswa dapat berpikir sesuai dengan 

perkembangannya dan pesan yang ingin disampaikan melalui media tersebut 

dapat dipahami oleh siswa (Sudjana, 2013:4). 

Sementara Asyhar (2012:83) mengemukakan bahwa ada beberapa kriteria 

pemilihan media pembelajaran meliputi (1) menjelaskan sesuatu dengan rapi, (2) 

dibuat bersih dan agar menarik perhatian siswa, (3) tepat dan sesuai dengan 

sasaran, (4) sesuai dengan topik yang akan dipelajari, (5) sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai dalam pembelajaran, (6) fleksibel dan kuat digunakan dalam 

jangka waktu lama, (7) berkualitas baik, (8) ukurannya disesuaikan dengan 

keadaan lingkungan belajar.  

Selain itu Aqib (2015:53) menyebutkan pertimbangan dalam memilih 

media pembelajaran, yaitu: (1) kompetensi yang ada dalam pembelajaran; (2) 

karakteristik yang sesuai; (3) karakteristik media yang akan digunakan; (4) 

penyediaan waktu, (5) biaya yang dibutuhkan; (6) fasilitas yang disediakan; (7) 

konteks yang akan digunakan dalam pembelajaran; dan (8) mutu teknis media.  

Dari uraian diatas dapat ditegaskan bahwa dalam memilih media 

pembelajaran harus memperhatikan kriteria-kriteria dalam pemilihan media 

pembelajaran. Beberapa kriteria utama dalam pemilihan media pembelajaran yaitu 
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relevan dengan topik yang akan diajarkan, kemudahan dalam penggunaannya, 

menarik perhatian siswa serta kualitas yang baik. Dengan pemilihan media yang 

sesuai diharapkan pembelajaran yang berlangsung dapat berjalan dengan baik 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. sa 

2.1.9.6 Media Flashcard 

Flashcard merupakan kartu kecil yang berisi gambar biasanya berukuran 

8x12cm dan dibuat semenarik mungkin yang mana dapat menuntun siswa kepada 

sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu (Arsyad, 2014:119). Flashcard 

merupakan kartu bergambar yang sangat menarik untuk meningkatkan aktivitas 

belajar peserta didik. Selain menyenangkan, flashcard juga sangat mudah dibuat 

dan bernilai ekonomis, cukup dengan menyediakan kardus bekas dan kertas 

bergambar, maka flashcard siap untuk digunakan. Taghizadeh (2018:106) 

menyebutkan bahwa flashcard merupakan selembar kertas atau karton yang 

diatasnya terdapat kosakata, kalimat, maupun gambar.  

Menurut Indriana (2011:69) flashcard adalah media kartu dan memiliki 

gambar seukuran postcart atau sekitar 25x30cm. Gambar dalam kartu tersebut 

merupakan gambar tempelan baik gambar tangan atau foto. Gambar tersebut 

memiliki pesan disajikan dengan keterangan pada bagian belakangnya. Dengan 

adanya media flashcard, pembelajaran akan lebih menarik dan menyenangkan 

sehingga diharapkan dengan kegiatan tersebut dapat memberikan pembelajaran 

yang bermakna untuk siswa. 

Sementara itu, Susilana (2009:54) menyatakan bahwa flashcard adalah 

media kartu yang memanfaatkan gambar atau foto yang sudah ada dan kemudian 
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gambar/foto tersebut ditempel pada lembaran-lembaran flashcard. Gambar yang 

ada pada flashcard merupakan serangkaian pesan yang ingin disampaikan guru 

disajikan dengan keterangan setiap gambar yang dicantumkan pada bagian 

belakangnya.  

Media flashcard ini juga dapat digunakan pada tahap diskusi kelompok 

karena dapat menumbuhkan rasa kebersamaan siswa saat pembelajaran 

berlangsung. Masing-masing kelompok diberikan lembar kerja yang didalamnya 

terdapat suatu persoalan yang harus diselesaikan. Setelah permasalahan soal dapat 

terselesaikan, kemudian kelompok menyampaikan hasil dengan membaca 

pertanyaan beserta jawaban yang sudah didiskusikan. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa flashcard 

merupakan media pembelajaran yang berbentuk kartu berisi gambar-gambar, teks, 

atau tanda simbol yang ukurannya dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas 

yang dihadapi. Flashcard juga dapat digunakan dalam diskusi kelompok yang 

mana dapat menumbuhkan rasa kebersamaan siswa dalam proses pembelajaran, 

sehingga kegiatan pembelajaran di kelas dapat menarik perhatian siswa dan 

pembelajaran akan menjadi lebih bermakna. 

2.1.9.7 Langkah-Langkah Membuat Media Flashcard 

Menurut Indriana (2011:135-138) langkah-langkah dalam membuat dan 

mengoperasikan media flashcard sebagai berikut:  

1. Proses pembuatan flashcard 

a. Menyiapkan kertas yang agak tebal berfungsi untuk menempel gambar/ 

foto sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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b. Kertas tersebut diukur sesuai dengan banyaknya siswa dalam satu kelas 

dan kemudian ditandai dengan pensil atau spidol misal ukuran 25x30 cm. 

c. Kertas dipotong dengan ukuran 25x30cm dan membuat gambar yang akan 

ditempel pada potongan kertas tersebut. 

d. Lapisi kertas dengan menggunakan kertas halus untuk menggambar, 

seperti kertas hvs, karton, dan semacamnya apabila objek yang digunakan 

adalah gambar olahan tangan. 

e. Buatlah gambar olahan tangan atau membuat desain dengan bantuan 

komputer dibuat semenarik mungkin sesuai ukuran, kemudian ditempel 

pada alas kartu. 

f. Jika  gambar sudah ada, maka tinggal memotongnya dan ditempel. 

g. Langkah terakhir adalah belakang kartu tersebut harus memiliki pesan, 

sehingga pesan dapat tersampaikan pada siswa. 

2. Proses persiapan 

Setelah membuat flashcard sesuai materi yang disampaikan, langkah 

selanjutnya adalah sebagai berikut. 

a. Persiapan. Guru harus menguasai materi pembelajaran dan dituntut untuk 

terampil dalam mengoperasikan flashcard. Guru harus menguasai 

penggunaan media dan mempersiapkan bahan pendukung lainnya yang 

dibutuhkan dalam peembelajaran. 

b. Mempersiapkan flashcard. Guru sebaiknya memastikan jumlah siswa dalam 

satu kelas yang mana memungkinkan sesuai kebutuhan siswa dan dapat 

menambahkan media lain jika itu diperlukan. 
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c. Mempersiapkan tempat. Posisi siswa dan guru harus seimbang, guru harus 

memposisikan dirinya yang mana menjangkau seluruh siswa dan pandangan 

siswa harus fokus pada penjelasan guru. 

d. Mengkondisikan siswa. Pengkondisian siswa diatur sedemikian rupa oleh 

guru agar menunjang proses pembelajaran menggunakan media flashcard.  

3. Proses pengoperasian flashcard dalam pembelajaran 

Langkah-langkah proses pembelajaran menggunakan flashcard sebagai 

berikut: (1) kartu-kartu disusun dipegang setinggi dada menghadap ke siswa; (2) 

mencabut satu per satu kartu setelah guru selesai menerangkan; (3) membagikan 

kartu-kartu yang telah diterangkan kepada siswa dalam kelompok. Siswa diminta 

mengamati kartu secara bergantian; (4) jika sajian menggunakan jenis atau cara 

permainan, kreativitas guru diperlukan untuk mendapatkan proses pengajaran 

yang menarik sambil bermain flashcard.  

2.1.9.8 Kelebihan Media Flashcard 

Susilana (2009:54) menjelaskan bahwa flashcard memiliki beberapa 

kelebihan yaitu:  

1. Mudah di bawa kemana-mana dan dapat disimpan dalam saku. 

2. Praktis, karena dalam membuat flashcard guru tidak perlu memiliki keahlian 

khusus. 

3. Mudah diingat, flashcard disajikan semenarik mungkin dan didalamnya ada 

gambar dan teks yang mana dapat memudahkan siswa untuk mengenali suatu 

konsep. 
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4. Menyenangkan, media flashcard dapat digunakan dalam permainan yang 

diciptakan oleh guru.   

Sejalan dengan uraian tersebut, Indriana (2011:69) menjelaskan bahwa 

media flashcard memiliki kelebihan antara lain sebagai berikut:  

1. Ukurannya seperti postcard maka flashcard dapat dibawa kemana-mana. 

2. Flashcard merupakan media yang praktis dan mudah dalam 

menggunakannya 

3. Mudah diingat, karena kartu ini berisi gambar/ angka yang dibuat semenarik 

mungkin sehingga perhatian siswa terfokus dan merangsang otak untuk lebih 

lama mengingat. 

4. Pembelajaran menggunakan flashcard dapat menjadi menyenangkan apabila 

digunakan dalam suatu permainan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa flashcard 

merupakan media yang memiliki banyak kelebihan diantaranya (1) mudah dibawa 

karena ukurannya yang kecil; (2) praktis dilihat dari cara pembuatan dan 

penggunaan; (3) mudah diingat karena penyajiannya menggabungkan teks dan 

gambar; (4) menyenangkan karena dapat digunakan dalam bentuk permainan. 

 

2.1.10 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD 

2.1.10.1 Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

  Gunawan (2016:38) menyatakan Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu 

yang mempelajari tentang manusia dan kehidupannya sebagai makhluk sosial. IPS 

sebagai bidang keilmuan yang mempelajari kondisi kemasyarakatan, dan 
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perkembangannya meliputi keadaan, perubahan dan masalah-masalah dalam 

lingkup masyarakat. 

Sedangkan Susanto (2014:137) berpendapat bahwa IPS adalah ilmu 

pengetahuan yang mengkaji tentang kegiatan dasar manusia dalam rangka 

memberikan wawasan, informasi dan pengetahuan yang mendalam kepada siswa 

di tingkat dasar dan menengah. Hidayati (2008:1-7) mengatakan bahwa IPS 

merupakan satu kesatuan bidang studi dalam disiplin ilmu yang ada dan tidak 

dapat terpisahkan. Artinya bahwa bidang studi IPS tidak lagi mengenal adanya 

pelajaran geografi, ekonomi, sejarah, secara terpisah, melainkan semua disiplin 

tersebut diajarkan secara terpadu dan menyatu. 

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa IPS 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang manusia dengan kehidupannya yang 

mengembangkan konsep pemikiran berdasarkan realita kondisi sosial yang ada di 

lingkungannya baik mengenai gejala dan masalah sosial dengan meninjau dari 

berbagai aspek kehidupan dengan tujuan melahirkan manusia yang baik dan 

menjadi warga negara yang bertanggungjawab. IPS adalah muatan pembelajaran 

yang mempelajari kehidupan sosial yang mencakup geografi, ekonomi, sejarah, 

antropologi, sosiologi, politik. IPS merupakan suatu program pendidikan dalam 

cakupan muatan pembelajaran yang mengintegrasikan secara interdisiplin ilmu-

ilmu sosial dan humaniora. Sehingga dalam prosesnya, IPS diharapkan dapat 

mendorong kepekaan siswa terhadap kehidupan sosial.  
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2.1.10.2 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SD 

  Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 

Pendidikan Dasar menjelaskan bahwa kompetensi yang harus dicapai dalam 

muatan pembelajaran IPS untuk jenjang SD antara lain: (1) memperlihatkan 

perilaku sosial dan budaya yang menggambarkan jati diri bangsa Indonesia; (2) 

mengetahui konsep ruang, waktu, dan aktifitas manusia dalam kehidupan sosial, 

budaya, dan ekonomi; (3) menerangkan hasil eksplorasi mengenai kehidupan 

bangsa Indonesia; (4) mendeskripsikan keberadaan kelembagaan sosial, budaya, 

ekonomi, dan politik dalam masyarakat; (5) memperlihatkan perilaku sosial dan 

budaya yang menggambarkan jati diri dirinya sebagai warga negara Indonesia; (6) 

memelihara kelestarian lingkungan hidup secara bijaksana dan bertanggung 

jawab; (7) mencontoh tindakan heroik pemimpin bangsa; (8) menerangkan hasil 

eksplorasi mengenai kehidupan bangsa Indonesia. 

Sedangkan Susanto (2016:157) mengemukakan metode pembelajaran IPS 

di SD berpedoman pada aktivitas yang mana siswa secara individu maupun 

kelompok aktif mencari, mengolah, dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip 

IPS secara holistik dan autentik. Melalui pembelajaran IPS peserta didik dapat 

mempunyai pengalaman secara langsung, sehingga dapat meningkatkan kekuatan 

untuk menyerap, mengolah, dan menciptakan kesan tentang hal-hal yang 

dipelajarinya. Dengan demikian, siswa terlatih dalam mendapat dan m sendiri 

konsep yang dipelajari. 

Sedangkan Sapriya (2012:12) mengemukakan bahwa IPS di tingkat 

sekolah dasar pada dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan para peserta didik 
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untuk menjadi warga negara yang baik yang mampu memecahkan masalah, 

mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan.  

Sedangkan Susanto (2014:152) berpendapat bahwa dalam bidang 

pendidikan, pembelajaran IPS di SD harus memperhatikan kebutuhan anak yang 

berusia antara 6-7 tahun sampai 11-12 tahun. Usia 6-7 tahun berada dalam 

perkembangan kemampuan intelektual pada tingkatan kongkret operasional. 

Mereka menganggap dunia sebagai suatu keseluruhan yang utuh dan memandang 

tahun yang akan datang sebagai sesuatu yang masih jauh. Yang mereka pedulikan 

adalah masa sekarang (konkret), bukan masa depan yang belum mereka pahami 

(abstrak).  

Arah muatan pembelajaran IPS ini dilatarbelakangi oleh masukan-

masukan ahli bahwa di masa yang akan datang siswa akan menjumpai tantangan 

berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap 

saat. Oleh karena itu, muatan pembelajaran IPS harus disusun untuk dapat 

memperluas pengetahuan, kedasaran, dan kemampuan analisis terhadap kondisi 

sosial masyaraat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat dinamis (Sapriya, 

2017:194) 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa IPS adalah 

salah satu muatan pembelajaran yang diberikan di SD yang mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan masalah-masalah 

sosial dimana harus memperhatikan kebutuhan siswa sesuai dengan usianya 

karena setiap perkembangan anak mempunyai kemampuan intelektual yang 

berbeda pada tingkatan konkret operasional. Siswa juga dapat memperoleh 
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pengalaman langsung sehingga dapat terlatih untuk dapat menemukan sendiri 

berbagai konsep yang akan dipelajari. 

2.1.10.3 Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 

  Menurut Susanto (2014:145) tujuan utama pembelajaran IPS ialah agar 

siswa lebih reaktif dan mengetahui kondisi masalah yang sedang terjadi dalam 

masyarakat serta siswa dapat lebih mengembangkan potensinya, memiliki sikap 

mental yang baik terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan lebih 

cekatan dalam mengatasi masalah yang terjadi baik yang menimpa dirinya sendiri 

maupun yang menimpa masyarakat umum. 

Gunawan (2016:48) menjelaskan bahwa pembelajaran IPS bertujuan untuk 

membentuk warga negara yang baik dan mampu bertanggung jawab, memiliki 

keterampilan sosial dalam kehidupan bermasyarakat, kekuatan fisik dan 

lingkungan sosial, sedangkan ilmu sosial memiliki tujuan yaitu untuk 

menciptakan tenaga ahli dalam bidang ilmu sosial. 

Bektiningsih (2018:181) mengemukakan bahwa tujuan utama IPS yaitu 

untuk mengolah daya potensi peserta didik agar siap dan sigap terhadap masalah 

lingkungan yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental yang baik terhadap 

perbaikan segala kesenjangan yang terjadi, dan melatih peserta didik agar terampil 

dalam mengatasi masalah yang sedang terjadi baik yang menimpa diri sendiri, 

masyarakat serta lingkungan sekitar. Hal tersebut didukung dengan pendapat 

Patmawati (2018:310) tujuan IPS di Sekolah Dasar agar siswa mampu memahami 

berbagai peristiwa dan fenomena umum yang sedang terjadi di sekitarnya, siswa 

tidak hanya fokus pada penghafalan dan teori-teori pembelajaran saja tetapi 
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mampu berinteraksi dengan masyarakat di lingkungan sosial dengan baik melalui 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar. 

Secara khusus, tujuan pendidikan IPS di sekolah dapat dikelompokkan 

menjadi 4 komponen, sebagaimana yang dikemukakan oleh Susanto (2016:147), 

yaitu: (1) menyampaikan kepada siswa pengetahuan tentang pengalaman manusia 

dalam kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang dan masa yang akan 

datang; (2) membantu siswa untuk dapat mengolah keterampilannya serta mencari 

dan memproses informasi; (3) membantu siswa untuk menumbuhkan nilai/sikap 

demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat; dan (4) memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk ikut berperan serta dalam kehidupan sosial. Keempat tujuan 

ini merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan, tidak terpisah atau berdiri 

sendiri. Keempat tujuan ini sesuai dengan perkembangan pendidikan IPS sampai 

saat sekarang. 

Didukung pendapat dari beberapa ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

tujuan IPS harus dikaitkan dengan kebutuhan dan disesuaikan dengan tantangan 

kehidupan yang akan dihadapi siswa. IPS membekali siswa dengan berbagai 

informasi agar siswa dapat mengkaji berbagai kenyataan sosial beserta 

permasalahan-permasalahan sosial yang ada di lingkungan masyarakat sehinga 

secara tidak langsung tujuan IPS yang paling utama adalah agar siswa dapat 

mengenal dirinya dengan lingkungannya, serta siswa dapat menjadi warga negara 

baik yang memiliki pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang berguna bagi 

dirinya, masyarakat dan negara.  
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2.1.10.4 Karakteristik Pembelajaran IPS di SD 

   Bidang studi IPS merupakan gabungan ilmu-ilmu sosial  yang saling 

menyatu atau terpadu. Terpadu dalam  IPS mengandung makna bahwa bahan atau 

materi  IPS diambil dari  Ilmu-ilmu  Sosial  yang disatukan  dan  tidak  akan 

terpisah  dalam  kotak  disiplin  ilmu. IPS memiliki karakterisitik yang berbeda 

dengan bidang studi lainnya yang dapat dilihat dari segi materi dan strategi 

penyampaiannya (Hidayati, 2008:1-26). 

 Menurut Hidayati (2008:1-26) mempelajari IPS pada hakekatnya adalah 

membahas dan mempelajari interaksi antara individu dan masyarakat dengan 

lingkungan. Materi IPS digali dari segi kehidupan sehari-hari yang ada di 

masyarakat. Oleh karena itu, pembelajaran IPS yang pada dasarnya masyarakat 

sebagai sumber dan objeknya merupakan suatu bagian atau aspek ilmu yang tidak 

berdasar pada suatu kenyataan. Terdapat 5 macam sumber materi IPS di SD 

antara lain:  

a. Semua hal yang ada dan terjadi pada siswa atau anak dimulai sejak lahir 

sampai menjadi bagian dari sebuah anggota keluarga, sekolah, desa, kota 

sampai dengan lingkungan masyarakat yang luas negara dan dunia dengan 

berbagai permasalahannya. 

b. Kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, pendidikan, keagamaan, 

produksi, komunikasi, transportasi. 

c. Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi dan  

antropologi yang terdapat sejak dari lingkungan anak yang terdekat sampai 

yang terjauh. 
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d. Kehidupan yang pernah terjadi, dan perkembangannya kehidupan manusia, 

sejarah yang dimulai dari sejarah lingkungan terdekat sampai yang terjauh, 

tentang tokoh/pelopor/penggerak dan peristiwa-peristiwa yang besar.  

e. Siswa sebagai sumber materi yang mana meliputi berbagai aspek, dari 

makanan, pakaian, permainan, keluarga. Dengan demikian masyarakat dan 

lingkungannya, selain menjadi sumber materi IPS sekaligus juga menjadi 

laboratoriumnya. Pemahaman konsep, teori-teori IPS yang diperoleh anak di 

dalam kelas dapat dipadukan/disamaratakan serta dapat uji cobakan dalam 

kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

2.1.10.5 Strategi Penyampaian Pembelajaran IPS di SD 

  Strategi penyampaian pembelajaran IPS sebagaian besar berlandaskan 

pada suatu tradisi, yaitu materi disusun dalam urutan: diri anak, keluarga, 

masyarakat, kota,  region,  negara,  dan  dunia (Hidayati, 2008:1-27).  Tipe  

kurikulum ini disebut “The Wedining Horizon or Expanding Enviroment 

Curriculum”. Tipe kurikulum tersebut didasarkan pada asumsi bahwa pada 

mulanya anak mengetahui atau mendapatkan suatu konsep yang berhubungan 

dengan lingkungan terdekat atau  diri sendiri. Selanjutnya, secara bertingkat dan 

terstruktur mulai beranjak dalam  lingkungan konsentrasi keluar dari lingkaran 

tersebut kemudian mengembangkan pengetahuannya untuk dapat menghadapai 

unsur-unsur dunia yang lebih luas. 

 Metode pembelajaran IPS di SD merujuk pada karakteristik yang dimiliki 

oleh masing-masing siswa dan berpedoman pada aktivitas yang memungkinkan 

siswa baik secara individu maupun kelompok aktif, menemukan, mengolah dan 
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menganalisa konsep serta prinsip-prinsip IPS. Melalui pembelajaran IPS peserta 

didik dapat mendapatkan pengalaman secara langsung, sehingga dapat menambah 

kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan tentang 

hal-hal yang dipelajarinya (Susanto, 2013:157).  

 Ruang lingkup materi untuk setiap muatan diatur dalam pasal  77I ayat (1), 

dan pasal 77C ayat  (1), dan pasal 77K ayat  (2), ayat  (4), dan ayat  (5) Peraturan 

Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Berikut adalah tabel 

muatan pembelajaran IPS kelas IV-VI. 

Tabel 2.1 Muatan Pembelajaran IPS pada SD/MI/SDLB/Paket A 

Tingkat 

Kompetensi 

Tingkat 

kelas 
Kompetensi Ruang lingkup materi 

2 IV 1. Menerima karunia 

Tuhan Yang Maha 

Esa atas penciptaan 

waktu, manusia, dan 

lingkungan. 

2. Menunjukkan 

perilaku sosial dan 

budaya yang 

mencerminkan jati 

diri bangsa Indonesia.  

3. Mengenal konsep 

ruang, waktu, dan 

aktivitas manusia 

dalam kehidupan 

sosial, budaya, dan 

ekonomi. 

4. Menceritakan hasil 

eksplorasi mengenai 

kehidupan bangsa 

Indonesia. 

Manusia, tempat, dan  

lingkungan 

1. Wilayah geografis tempat 

tinggal bangsa Indonesia. 

2. Konektivitas dan interaksi 

sosial kehidupan bangsa di 

wilayah Negara Indonesia. 

Waktu, keberlanjutan, dan 

perubahan   

Perkembangan kehidupan 

bangsa Indonesia dalam 

waktu sejak masa 

Praaksara hingga masa 

Islam. 

Sistem sosial dan budaya   

Kehidupan manusia dan 

kelembagaan sosial, 

ekonomi, pendidikan, dan 

budaya masyarakat dan 

bangsa Indonesia. 

Perilaku ekonomi dan 

kesejahteraan  
Kehidupan ekonomi 

masyarakat Indonesia 
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yang bertanggungjawab. 

3 V-VI 1. Menerima karunia 

Tuhan Yang Maha 

Esa atas penciptaan 

manusia dalam 

mengelola 

lingkungannya. 

2. Menceritakan 

keberadaan 

kelembagaan sosial, 

budaya, ekonomi dan 

politik dalam 

masyarakat.  

3. Menunjukkan 

perilaku sosial dan 

budaya yang 

mencerminkan jati 

diri dirinya sebagai 

warga Negara 

Indonesia. 

4. Menjaga kelestarian 

lingkungan hidup 

secara bijaksana dan 

bertanggungjawab. 

5. Meneladani tindakan 

heroik pemimpin 

bangsa dalam 

kehidupan sosial dan 

budaya bangsa 

Indonesia. 

6. Menceritakan hasil 

eksplorasi mengenai 

kehidupan bangsa 

Indonesia. 

Manusia, tempat dan 

lingkungan 

Konektivitas antar ruang 

dan penanggulangan 

permasalahan lingkungan 

hidup secara bijaksana 

dalam kehidupan bangsa 

Indonesia. 

Waktu, keberlanjutan, dan 

perubahan  

1. Perkembangan kehidupan 

bangsa Indonesia dari 

masa penjajahan, masa 

pergerakan kemerdekaan 

sampai awal reformasi 

dalam menegakkan dan 

membangun kehidupan 

berbangsa dan bernegara 

Sistem sosial dan budaya.  

2. Norma, lembaga, dan 

politik dalam kehidupan 

sosial dan budaya bangsa 

Indonesia. 

Perilaku ekonomi dan 

kesejahteraan  

Kehidupan perekonomian 

masyarakat dan negara 

Indonesia sebagai 

perwujudan rasa 

Nasionalisme. 

 

2.1.10.6 Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial 

   Ruang lingkup IPS SD, yaitu: (1) manusia, tempat, dan lingkungan; (2) 

waktu, keberlanjutan, dan perubahan; (3) sistem sosial dan budaya; (4) perilaku 

ekonomi dan kesejahteraan; (5) manusia, tempat, dan lingkungan (Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 Lampiran_150). 
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Menurut Susanto (2014: 160) ruang lingkup materi IPS di sekolah dasar 

memiliki karakteristik, sebagai berikut: 

1. IPS merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan antar unsur-unsur 

geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, 

bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan agama. 

2. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari susunan keilmuan 

geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas sedemikian rupa 

sehingga menjadi inti bahasan dan topik tertentu. 

3. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga menyangkut berbagai 

masalah sosial yang didefinisikan dengan pendekatan interdisipliner dan 

multidisipliner. 

4. Standar kompetensi dan kompetensi dasar dapat melibatkan kejadian dan 

perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, 

adaptasi dan pengolahan lingkungan, susunan, proses dan masalah sosial serta 

upaya-upaya perjuangan hidup agar dapat mempertahankan diri seperti 

pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan, dan jaminan keamanan. 

5. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS menggunakan tiga dimensi 

dalam mempelajari dan mencerna fenomena sosial serta kehidupan manusia 

secara utuh dan mencakup semua aspek. 

 

Adapun ruang lingkup IPS menurut Gunawan (2016:51) meliputi aspek-

aspek sebagai berikut: 

1. Manusia, tempat, dan lingkungan. 
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2. Waktu, berkelanjutan, dan perubahan. 

3. Sistem sosial dan budaya. 

4. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 

5. IPS SD sebagai pendidikan Global yaitu: (1) mendidik siswa akan 

kebhinekaan bangsa, budaya, dan peradaban di dunia, menanamkan 

kesadaran ketergantungan antar bangsa; (2) menanamkan kesadaran semakin 

terbukanya komunikasi dan transpotasi antar bangsa di dunia; (3) mengurangi 

kemiskinan, kebodohan, dan perusakan lingkungan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup IPS 

meliputi manusia, tempat, lingkungan, waktu, berkelanjutan, dan perubahan, 

sistem sosial dan budaya, perilaku ekonomi dan kesejahteraan, Ruang lingkup ini 

saling berkaitan satu sama lain. IPS SD sebagai pendidik global. Oleh karena itu, 

pendidikan IPS merupakan salah satu upaya yang akan menanamkan kesadaran 

ketergantungan antar bangsa, semakin terbukanya komunikasi di dunia, serta 

mengurangi kemiskinan, kebodohan, dan perusakan lingkungan. 

2.1.10.7 Materi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia 

 Materi yang akan dibahas dalam penelitian ini ialah tentang keragaman 

suku bangsa dan budaya di Indonesia. Sesuai dengan Kompetensi Inti, 

Kompetensi Dasar dan Indikator IPS Kelas IV semester 2 pada Tema 7 Indahnya 

Keragaman di Negeriku Subtema 1 (Pembelajaran ke 3 dan 4) dan Subtema 2 

(Pembelajaran ke 3 dan 4) yaitu sebagai berikut: 

1. Kompetensi Inti  

KI 1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
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KI 2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

2. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Tabel 2.2 Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.2 Mengidentifikasi 

keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama di 

provinsi setempat 

sebagai identitas 

bangsa Indonesia serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

 

3.2.1 Menjelaskan faktor-faktor penyebab 

keragaman masyarakat Indonesia  

3.2.2 Mengidentifikasi keragaman suku bangsa di 

Indonesia 

3.2.3 Mengidentifikasi keragaman bahasa daerah di 

Indonesia 

3.2.4 Mengidentifikasi keragaman agama di 

Indonesia 

3.2.5 Mengidentifikasi keragaman rumah adat di 

Indonesia 

3.2.6 Menjelaskan keunikan keragaman rumah adat 

di Indonesia 

3.2.7 Mengidentifikasi keragaman pakaian adat di 

Indonesia 

3.2.8 Menjelaskan keunikan keragaman pakaian 

adat di Indonesia 

3.2.9 Menjelaskan sikap menghargai keragaman 

suku bangsa dan budaya Indonesia 

4.2 Menyajikan hasil 

identifikasi mengenai 

keragaman sosial, 

4.2.1 Menyajikan laporan hasil identifikasi 

mengenai faktor-faktor penyebab keragaman 

masyarakat Indonesia 
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ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama di 

provinsi setempat 

sebagai identitas 

bangsa; serta 

hubungannya dengan 

karakteristik ruang. 

4.2.2 Menyajikan laporan hasil identifikasi 

mengenai keragaman bahasa daerah di 

Indonesia 

4.2.3 Menyajikan laporan hasil identifikasi 

mengenai keragaman rumah adat di Indonesia 

4.2.4 Menyajikan laporan hasil identifikasi 

mengenai keragaman pakaian adat di 

Indonesia 

 

1. Faktor Penyebab Keragaman Masyarakat Indonesia. 

Indonesia memiliki banyak sekali keragaman mulai dari keragaman suku 

bangsa, ras, golongan, etnis, bahasa, agama, dan budaya. Banyak faktor yang 

dapat menyebabkan terjadinya keragaman dalam masyarakat Indonesia. Beberapa 

faktor yang dimaksud seperti berikut. 

a. Letak Strategis Wilayah Indonesia 

Letak wilayah Indonesia sangat strategis karena berada di antara dua samudra 

dan dua benua sehingga menjadikan Indonesia berada di tengah-tengah lalu 

lintas perdagangan. Para pedagang dari berbagai negara tersebut datang dan 

menyebarkan agama, adat istiadat, dan kebudayaan mereka ke Indonesia.  

b. Kondisi Negara Kepulauan 

Indonesia merupakan wilayah kepulauan. Banyaknya pulau di Indonesia 

menyebabkan penduduk Oleh karena itu, di Indonesia memiliki banyak suku 

bangsa dengan budaya yang beraneka ragam. 

c. Perbedaan Kondisi Alam 

Keadaan alam Indonesia sangat mempengaruhi keanekaragaman 

masyarakatnya. Kehidupan masyarakat pantai berbeda dengan kehidupan 

masyarakat pegunungan. Masyarakat pantai akan memperdayagunakan laut 
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untuk kelangsungan hidupnya, sedangkan masyarakat yang tinggal di lereng 

pegunungan memiliki upaya sendiri untuk mempertahankan hidupnya.  

d. Keadaan Transportasi dan Komunikasi 

Transportasi dan komunikasi yang mudah akan menjadikan masyarakat dapat 

berhubungan dengan masyarakat lain. Dan sebaliknya, apabila sarana 

komunikasi dan transportasi terbatas akan menyulitkan masyarakat dalam 

berinteraksi.  

e. Penerimaan Masyarakat terhadap Perubahan 

Masyarakat perkotaan relatif mudah menerima budaya lain. Sebaliknya, 

masyarakat pedalaman atau pedesaan sulit menerima budaya yang baru, 

karena mereka memiliki budaya sendiri dan tetap menjaga keaslihan budaya 

mereka. 

3. Keragaman Suku Bangsa di Indonesia 

Suku bangsa termasuk bagian dari keragaman bangsa Indonesia. Ada 

banyak suku bangsa yang mendiami wilayah Kepulauan Indonesia. Dibandingkan 

dengan negara lain, jumlah suku bangsa Indonesia menjadi yang terbesar di dunia. 

Suku bangsa Indonesia tersebar di seluruh wilayah Indonesia, baik di pulau besar 

maupun pulau kecil. Berikut daftar suku bangsa di seluruh provinsi yang ada di 

Indonesia. 

 

Tabel 2.3 Suku Bangsa Indonesia 

No. Provinsi Suku Bangsa 

1. Sumatra Barat Mentawai, Minangkabau, Guci, Jambak, Piliang, 
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Caniago, Tanjung, Sikum Bang, dan Koto. 

2. Banten Baduy, Sunda, dan Banten. 

3. Aceh Aceh, Alas, Gayo, Singkil, Tamiang dan Kluet 

4. Jawa Tengah Jawa dan Samin. 

5. Sulawesi Selatan 

Makassar, Bugis, Toraja, Bentong, Duri, Konjo 

Pegunungan, Konjo Pesisir, dan Mandar. 

6. Kalimantan Utara Tidung, Bulungan, Banjar, dan Dayak. 

7. Maluku 

Ambon, Aru, Ternate, Tidore, Furu-furu, Alifuru, 

Togutil, Rana, Banda, Buru, dan Tanibar. 

8. Papua 

Arfak, Mandacan, Bauzi, Biak Muyu, Ekagi, Fak-

Fak, Asmat, Kaure, Tobati, Dera, dan Dani. 

 

4. Ragam Bahasa Daerah di Indonesia 

Bahasa menjadi alat untuk berkomunikasi. Di Indonesia terdapat beragam 

suku bangsa. Keragaman suku bangsa menghasilkan bahasa daerah yang beragam 

pula. Di antara bahasa-bahasa daerah itu terdapat perbedaan. Namun, perbedaan 

itu disatukan dengan penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Di 

suatu daerah seringkali berkembang lebih dari satu bahasa daerah. Berikut 

beberapa bahasa daerah yang berkembang di Indonesia. 

 

Tabel 2.4 Ragam Bahasa Daerah di Indonesia 

No. Daerah Bahasa Daerah 

1. Sumatra Aceh, Bangka, Batak, Enggano, Gayo, Kerinci, Komering, 
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Kubu, Lampung Api, Lampung Nyo, Lubu, Melayu, 

Mentawai, Minangkabau, Musi, Nias, Rejang, Simeulue, 

Lekon, dan Haloban. 

2. Jawa 
Badui, Betawi, Indonesia Peranakan, Jawa, Kangean, 

Kawi, Madura, Osing, Sunda, dan Tengger. 

3. Kalimantan 

Ampanang, Aoheng, Bahau, Bakati’, Bekati’ Rara, 

Bakumpai, Banjar, Basap, Benyadu’, Bidayuh, Bolongan, 

Bukat, Bukitan, Burusu, Dusun, Dusun, Embaloh, 

Hovongan, Iban, Jangkang, dan Kayan  

4. Papua 

Abrab, Aghu, Airoran, Airo, Aki, Akwakai, Ambai, 

Amung, Ansusu, Asmat, Babe, Baburiwa, Citah, Dabu, 

Dani, Dem, Foya, Kawamsu, Kayagar, Kimaan, Kendat, 

dan Inanwatan. 

 

5. Keragaman Agama di Indonesia 

Letak geografis Indonesia di antara dua samudera dan dua benua 

menjadikan Indonesia sebagai pusat lalu lintas perdagangan internasional. Salah 

satu akibatnya, terjadilah persebaran agama dari para pedagang asing yang 

berdagang dan singgah di Indonesia. Agama yang diakui oleh Pemerintah 

Indonesia ada 6 yaitu: Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Buddha, dan Konghuchu. 

Keragaman agama di Indonesia sebagai berikut. 

 

 

Tabel 2.5 Ragam Agama di Indonesia 

Agama 
Tempat 

Ibadah 
Kitab Suci 

Perayaan Hari Raya/Hari 

Besar 



89 

 

 

1. Islam Masjid Al-qur’an 

1. Idul Fitri 

2. Idul Adha 

3. Maulid Nabi 

4. Isra’ Mi’raj 

2. Kristen Gereja Alkitab 

1. Kenaikan Isa Almasih  

2. Natal 

3. Paskah  

3. Katholik Gereja Alkitab 

1. Kenaikan Isa Almasih 

2. Natal 

3. Paskah 

4. Hindu Pura Weda 
1. Nyepi 

2. Galungan 

5. Buddha Vihara Tripitaka Waisak 

6. Kong Hu Chu Klenteng Si Shu Wu Ching 
1. Cap Go Meh 

2. Imlek 

 

Setiap agama memiliki tata cara beribadah, kitab suci, dan tempat ibadah 

yang berbeda. Negara memberikan kebebasan bagi semua pemeluk agama untuk 

menjalankan ibadah sesuai ajarannya masing-masing. 

6. Keragaman Rumah Adat di Indonesia 

Keragaman rumah adat merupakan salah satu kebudayaan Indonesia. 

Rumah adat yang ada di Indonesia dibangun sesuai dengan kondisi alam dan 

keadaan sekitarnya. Rumah adat yang satu dengan rumah adat yang lain pasti 

berbeda dari bentuknya. Setiap rumah adat juga memiliki daya keindahan serta 

keunikannya masing-masing. Beberapa keragaman rumah adat di Indonesia 

sebagai berikut. 

 

 

Tabel 2.6 Rumah Adat di Indonesia 

No. Daerah Rumah Adat 

1.  Sumatera Barat Rumah Gadang 
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2.  Banten  Rumah Adat Baduy 

3.  DKI Jakarta  Rumah Kebaya dan rumah Gudang 

4.  Jawa Tengah   Rumah Joglo  

5.  Kalimantan Timur   Rumah Lamin 

6.  Bali   Gapura Candi Bentar  

7.  Sulawesi Selatan   Rumah Adat Tongkonan 

8.  Papua Honai 

 

7. Ragam Pakaian Adat di Indonesia 

Pakaian adat di Indonesia juga berbeda-beda antara satu daerah dengan 

daerah lain. Pakaian adat termasuk salah satu kekayaan budaya. Penduduk daerah 

biasanya mengenakan pakaian adat dalam peringatan peristiwa atau upacara 

tertentu. Berikut beberapa nama pakaian adat di Indonesia. 

Tabel 2.7 Pakaian Adat di Indonesia 

No. Nama Pakaian Adat Daerah Asal 

1.  Bundo Kanduang, Limpapeh  Sumatra Barat 

2.  Talang Bawang Lampung 

3.  Payes Agung Bali 

4.  Kebaya Jawa Tengah 

5.  Abang none/ baju betawi DKI Jakarta 

6.  Perang Kalimantan Barat 

7.  Baju Cele Maluku 

8.  Pakaian Ewer Papua 

 

 

 

8. Sikap Menghargai Keragaman Suku Bangsa Dan Budaya Indonesia  
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Untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan di Indonesia, diperlukan sikap 

menghargai keanekaragaman suku bangsa dan budaya. Ada banyak cara yang 

bias kita lakukan untuk menghargai keragaman yang dimiliki bangsa kita, antara 

lain: 

a. Menerima dan menghargai antar suku, ras, golongan, etnis, agama, budaya, 

dan adat istiadat orang lain. 

b. Ikut memelihara, melestarikan, dan mengembangkan tradisi dan budaya yang 

ada dalam masyarakat. 

c. Mendukung setiap kegiatan masyarakat meskipun berbeda dengan budaya 

kita. 

d. Melakukan dialog dan saling berinteraksi antar suku, agama, dan golongan. 

e. Tidak menganggap suku sendiri yang paling baik bila dibandingkan dengan 

suku lain dan tidak boleh menganggap suku yang lain jelek. 

f. Tidak meremehkan dan menghina adat istiadat, kebiasaan, dan hasil kesenian 

suku bangsa lain. 

g. Menghormati dan toleransi antar suku, agama, budaya, dan adat istiadat orang 

lain, serta bersyukur menerima perbedaan dari suku bangsa yang berbeda dan 

beragam.  

 

2.1.11 Kefeektifan Model Pair Check Berbantuan Media Flashcard 

Menurut Susanto (2014:137) Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu 

pengetahuan yang mengkaji tentang kegiatan dasar manusia dalam rangka 

memberikan wawasan, informasi dan pengetahuan yang mendalam kepada siswa 
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di tingkat dasar dan menengah.  Gunawan (2016:38) menyebutkan bahwa IPS 

adalah suatu bidang keilmuan dimana mempelajari tentang keadaan masyarakat 

sampai dengan masalah yang ada di masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut, 

menunjukkan bahwa muatan pembelajaran IPS dapat membentuk siswa untuk 

menjadi pribadi yang memiliki kemampuan lebih baik. Dengan demikian untuk 

menciptakan pemikiran yang lebih baik dan kritis dalam suatu pembelajaran 

diperlukan adanya model pembelajaran yang dapat digunakan untuk melatih siswa 

untuk berpikir lebih kritis yaitu model pair check. 

Model pair check merupakan cara tepat untuk mendapatkan partisipasi 

kelas secara keseluruhan maupun individual. Model ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berperan sebagai partner dan pelatih bagi teman sepasangnya. 

Model pair check merupakan model pembelajaran kooperatif secara berpasangan 

yang bertujuan untuk mendalami dan memahami materi yang dipelajarinya. Pada 

model ini, siswa dibentuk kelompok berpasangan yang berperan sebagai partner 

dan pelatih. Kemudian partner mengerjakan soal pertama dan pelatih mengoreksi 

jawaban partner dengan memberikan masukan. 

Dengan menerapkan model pair check pembelajaran akan lebih efektif. 

Selain itu siswa akan lebih berani dalam mengungkapkan pendapatnya, 

menambah rasa percaya diri dan siswa dapat menjadi lebih kompak, serta dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar. Model pair check merupakan 

salah satu alternatif model yang sangat efektif diterapkan pada muatan 

pembelajaran IPS Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) materi keragaman suku bangsa 

dan budaya di Indonesia. 
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Model pair check ini akan lebih efektif apabila berbantuan media 

pembelajaran yang menarik pula. Misalnya dengan menggunakan media flashcard 

atau kartu bergambar. Menurut Arsyad (2014:119) media flashcard merupakan 

kartu kecil yang berisi gambar biasanya berukuran 8x12cm dan dibuat semenarik 

mungkin yang mana dapat menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan 

dengan gambar itu. Flashcard dapat digunakan pada tahap diskusi kelompok 

karena dapat menumbuhkan rasa kekompakan dan kebersamaan siswa dalam 

pembelajaran. Masing-masing kelompok diberikan lembar kerja yang didalamnya 

terdapat persoalan yang harus diselesaikan dengan media flashcard tersebut. 

Kemudian masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya di depan 

kelas dan kelompok lain diminta untuk dapat memberikan tanggapan. 

Kefeektifan model pair check berbantuan media flashcard dapat dilihat 

dari peningkatan daya pikir siswa dalam memberikan tanggapan dan 

menyelesaikan masalah. Siswa yang bertugas sebagai partner dan pelatih 

bergantian peran dan bergantian tugas untuk mengerjakan soal berikutnya. Setelah 

semua soal yang diberikan guru terjawab, pasangan mencocokan kembali dengan 

cepat dan tepat. Hasil dari pengumpulan informasi tersebut kemudian 

dirundingkan didalam kelompok untuk mendapatkan suatu kesimpulan sebelum 

dipresentasikan kedepan kelas. Setelah itu dapat menyampaikan hasil diskusinya 

di depan kelas.  

Kemudian kelompok paling tepat jawabannya berkesempatan menerima 

reward. Peningkatan aktivitas siswa selama pembelajaran menjadi indikator 

bahwa model pair check dapat mengaktifkan peran serta siswa dalam 
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pembelajaran. Aktivitas siswa yang tinggi akan menciptakan suatu pembelajaran 

yang lebih efektif sehingga hasil belajar siswa dapat mengalami peningkatan dan 

pembelajaran menjadi lebih berkualitas serta bermakna. 

2.2 Kajian Empiris 

Penelitian yang relevan sebagai pendukung peneliti mengenai keefektifan 

model pair check berbantuan media flashcard terhadap hasil belajar antara lain:  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Wicaksono (2017:4) dengan judul 

Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Checks Terhadap Motivasi 

dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP I SMP Negeri 2 Pati tahun 

pelajaran 2016/2017 yang menunjukkan bahwa rata-rata skor skala motivasi 

belajar pada kelas eksperimen 58,44 dan rata-rata skor skala motivasi belajar pada 

kelas kontrol 53,03, hasil tersebut menunjukkan kedua kelas memiliki rataan yang 

berbeda secara signifikan dan rataan kelas eksperimen lebih dari rataan kelas 

kontrol. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model pair check dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Triwigati (2016:9) dengan judul 

Keefektifan Model Pembelajaran Pair Check for Make a Match dengan 

Pendekatan Kontekstual terhadap Kemampuan Penalaran pada Materi Segiempat 

Kelas VII yang menunjukkan bahwa ketuntasan individual kemampuan penalaran 

tercapai dengan nilai 79,685 dan persentase ketuntasan klasikal sebesar 85,18%, 

terdapat pengaruh motivasi terhadap kemampuan penalaran sebesar 39,1%, 

pengaruh keaktifan terhadap kemampuan penalaran sebesar sebesar 67,2%, dan 

secara bersama-sama pengaruh motivasi dan keaktifan terhadap kemampuan  
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penalaran sebesar 72,2%, terdapat perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen 

sebesar 79,685 lebih besar dari  kontrol yaitu 47,857. Dapat disimpulkan model 

pair check di kelas ekperimen lebih efektif daripada model  pembelajaran di kelas 

kontrol. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2016:33-34) dengan Judul The Effect 

Of Pair Check Technique and Prior Knowledge on Students’ Writing Skill At 

Sman 1 Bangkinang yang menunjukkan bahwa dengan menggunakan pair check 

nilai rata-rata keterampilan menulis siswa dapat meningkat ditunjukkan pada 

kelompok eksperimen yang mempunyai rerata 70,75% sedangkan pada kelompok 

kontrol mempunyai rerata 63.92%. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai 

keterampilan menulis siswa dalam kelompok eksperimen lebih tinggi daripada 

nilai yang ada di kelompok kontrol, sehingga Pembelajaran menjadi lebih efektif 

dibandingan pengetahuan sebelumnya. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Zaenab (2017:406) dengan judul 

Penerapan Model Pair Check untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Kelas VI 

yang menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan prestasi belajar mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) setelah menerapkan model pembelajaran pair 

checks (pasangan mengecek) bagi siswa kelas VI semester II tahun pelajaran 

2015/2016 di SDN 1 Pogalan Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek. Hal 

tersebut berdasarkan analisis/kajian bahwa siswa tuntas pada siklus I mencapai 21 

siswa (75%), sedangkan pada siklus II mencapai 25 siswa (89%), terjadi kenaikan 

tingkat ketuntasan belajar sebesar 14% atau sebanyak 4 siswa dari 28 siswa; nilai 

rata-rata kelas yang dicapai siswa pada siklus I sebesar 77. Sedangkan pada siklus 



96 

 

 

II naik menjadi 83. Dengan demikian nilai rata-rata kelas naik sebesar 6 poin, dan 

siswa aktif pada siklus I sebanyak 18 siswa (64%) sedangkan pada siklus II 

sebanyak 22 siswa (79%), dengan demikian ada kenaikan sebanyak 4 siswa 

(14%). Dengan demikian dapat dikatakan penerapan model pair checks dapat 

meningkatkan prestasi belajar IPS untuk siswa kelas VI SD. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Wulandari (2016:3-4) dengan judul 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Dengan Metode 

Diskusi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Pada Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 2 Sindue yang menunjukkan peningkatan persentase ketuntasan hasil 

belajar ranah kognitif (aspek pemahaman) siswa dari siklus I sebesar 60% dengan 

nilai rata-rata 57,75 meningkat pada siklus II menjadi 80% dengan nilai rata-rata 

79,25; 2) Peningkatan rata-rata ranah afektif (aspek tanggung jawab) siswa adalah 

67,62 pada siklus I dan meningkat pada siklus II menjadi 85,00. Hal ini berarti 

bahwa pelaksanaan pembelajaran PKn melalui Tipe Pembelajaran Pair Checks 

pada kelas VI di SDN 45 Jambak Pesisir Selatan berlangsung dengan baik dalam 

hal meningkatkan Hasil belajar siswa. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Arnida (2018:6) dengan judul 

Peningkatan hasil belajar siswa kelas VI pada pembelajaran PKn melalui tipe 

pembelajaran Pair Checks di SDN 45 Jambak Pesisir Selatan yang menunjukkan 

adanya peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar ranah kognitif (aspek 

pemahaman) siswa dari siklus I sebesar 60% dengan nilai rata-rata 57,75 

meningkat pada siklus II menjadi 80% dengan nilai rata-rata 79,25; 2) 

Peningkatan rata-rata ranah afektif (aspek tanggung jawab) siswa adalah 67,62 
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pada siklus I dan meningkat pada siklus II menjadi 85,00. Hal ini berarti bahwa 

pelaksanaan pembelajaran PKn melalui Tipe Pembelajaran Pair Checks pada 

kelas VI di SDN 45 Jambak Pesisir Selatan berlangsung dengan baik dalam hal 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmasari (2016:68) dengan judul 

Penerapan Model Kooperatif Tipe Pair Check dengan Media Konkret dalam 

Peningkatan Pembelajaran Matematika tentang Pecahan pada Siswa Kelas IV SD 

Negeri 1 Jlegiwinangun Tahun Ajaran 2015/2016 yang menunjukkan bahwa 

penerapan model kooperatif tipe pair check dengan media konkret yang dilakukan 

oleh guru dan siswa mengalami peningkatan. Pada pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran siklus I, indikator capaian penelitian oleh guru 82,78% dan siswa 

79,56%, kemudian pada siklus II capaian guru sebesar 86,89%, siswa 88,75%, 

serta pada siklus III sebesar 90,04% oleh guru dan 90,49% oleh siswa. Rata-rata 

nilai matematika tentang pecahan siklus I sebesar 74,73 dengan persentase 

ketuntasan 76,31%, siklus II 75,38 dengan persentase ketuntasan 86,40%, dan 

siklus III 80,00 dengan persentase ketuntasan 92,10%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe pair check dengan media 

konkret dapat meningkatkan pembelajaran matematika tentang pecahan pada 

siswa kelas IV SDN 1 Jlegiwinangun tahun ajaran 2015/2016. 

Penelitian yang tela dilakukan oleh Nuraeni (2017:1568) dengan judul 

Penerapan Metode Pair Checks Berbantuan Media Audiovisual untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa dalam Memerankan Tokoh Drama di 

kelas V SDN Ciherang, Kecamatan Pamulihan, Kabupaten Sumedang. Yang 
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menunjukkan pada siklus I, jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar 

adalah 16 orang atau 44,44%, pada siklus II menjadi 28 orang atau 77,78%, dan 

pada siklus III meningkat menjadi 34 orang atau 94,44%. Meskipun masih 

terdapat beberapa permasalahan yang belum selesai, persentase tersebut telah 

melebihi target yang ditentukan oleh peneliti, sehingga, penelitian dihentikan 

sampai siklus III. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode pair checks berbantuan media audiovisual dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran memerankan tokoh drama. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh TOK (2008:1) dengan judul Effects of 

Cooperative Learning Method of Pairs Check Technique on Reading 

Comprehension. The results of this study showed that cooperative learning 

method of pairs check techniqu increased students‟ reading comprehension in the 

Turkish course. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran kooperatif pair check efektif dalam membaca pemahaman 

dalam bahasa Turki. Bisa dikatakan bahwa metode pembelajaran kooperatif 

menciptakan pengaruh positif pada siswa karena mereka belajar untuk tujuan 

bersama, belajar melalui mengajar satu sama lain, berbagi pemikiran dengan 

siswa lain, saling memotivasi untuk belajar, dihargai untuk usaha individu dan 

kooperatif mereka.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Aris (2016:42) dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Pair Check (Pasangan Mengecek) untuk 

Meningkatkan Kemampun Sosial Siswa pada Muatan pembelajaran IPS 

Pendidikan Jasmani Kelas V dan VI SDN 01 Tanggung Turen Kabupaten 
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Malang”. Penelitian menunjukkan bahwa hasil tes siklus I dengan presentase 

cukup baik sebesar 44 siswa atau 49%, baik sebanyak 46 siswa atau 51% 

sedangkan yang mendapatkan kategori sangat baik 0%. Hasil tes siklus II dengan 

presentase cukup baik sebesar 21 siswa atau 23%, baik sebanyak 61 siswa atau 

68% sedangkan yang mendapatkan kategori sangat baik sejumlah 8 siswa atau 

9%. Sehingga ada peningkatan sebesar 17% untuk kategori cukup baik ke baik 

dan 9% dari ketegori baik ke kategori sangat baik. Berdasarkan hasil evalusi dari 

data siklus I dan siklus II dapat simpulkan bahwa pengunaan model pebelajaran 

pair check dapat meningkatkan kemampuan sosial siswa kelas V dan VI SDN 01 

Tanggung Turen Kabupaten Malang. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad (2016:137) dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check dalam 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar IPA Terpadu Siswa Kelas VIIIA SMP 

Negeri 1 Tabulahan Kabupaten Mamasa”. Hasil penelitian menunjukan telah 

terjadi peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA Terpadu pada 

siklus I 73% dan meningkat pada siklus II menjadi 85,50%, sedangkan untuk hasil 

belajar siswa, siklus I sebanyak 10 orang dengan kategori kurang atau dengan 

persentase 47,60% dan pada siklus II sebanyak 19 orang dengan kategori sangat 

tinggi atau dengan persentase 90,08%. Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terjadi peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa dengan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe pair checks. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Parminingsih (2014:34) dengan judul 

Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Sastra Dan Budaya Jawa Melalui Pair Check. 
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Penelitian yang dilaksanakan di kelas VI B SD Negeri Jetis 1 Yogyakarta 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata pada siklus 1 

yaitu sebesar 56,12 dan siklus 2 sebesar 76,84. Guru diharapkan dapat 

menggunakan model Pair Check pada mata pelajaran yang sesuai agar tercipta 

pembelajaran inovatif, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, 

pertumbuhan fsik, serta perkembangan psikologi siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Harianja (2014:237) dengan judul 

Penggunaan Pair Checks dengan Menerapkan Contoh Kongkret untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA yang menunjukkan bahwa setelah  pemberian  

tindakan  pada  siklus  I  tingkat ketuntasan belajar peserta didik  secara klasikal 

adalah 81% dengan nilai  rata-rata 67,08. Setelah pelaksanaan pada siklus II 

tingkat ketuntasan belajar peserta didik  menjadi  88,89%  dengan  nilai  rata-rata  

72,83.  Disimpulkan  dengan menggunakan  pair  checks  dengan  menerapkan  

contoh  kongkrit  dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahdah (2018:1) dengan judul Keefektifan 

Model Pair Check Berbantuan Media Crossword Puzzle Terhadap Hasil Belajar 

PKn Siswa kelas V SDN Gugus Gajahmada Kertanegara Kabupaten Purbalingga 

yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji t menunjukkan bahwa hasil thitung  lebih besar 

daripada ttabel, kemudian hasil uji n-gain kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Pengamatan aktivitas siswa menggunakan lembar 

observasi, aktivitas siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan aktivitas 

siswa kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran menggunakan 
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model pair check berbantuan media crossword puzzle lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2014:1) dengan judul Penggunaan 

Media Flashcard untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Muatan Pembelajaran 

IPS di SD menunjukkan bahwa adanya peningkatan persentase aktivitas siswa, 

aktivitas guru, hasil belajar siswa, dan respon siswa. Berdasarkan hasil tersebut 

disimpulkan bahwa penerapan media flashcard meningkatkan hasil belajar IPS.  

Penelitian yang dilakukan oleh Makrifah (2014:1) dengan judul 

Penggunaan Media Flashcard untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 

Pembelajaran yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan persentase aktivitas 

guru dan siswa, serta hasil belajar siswa meningkat. Berdasarkan hasil tersebut 

disimpulkan bahwa media flashcard dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Awang (2016:433) dengan judul An Action 

Research on the Effectiveness Uses of Flash Card in Promoting Hijaiyah Literacy 

among Primary School Pupils. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penggunaan 

kartu flash mampu meningkatkan siswa melek Hijaiyah. Kartu flash digunakan 

guru untuk membantu siswa yang lemah untuk bisa mengenali dan mengucapkan 

huruf hijaiyah secara lebih mudah dan efektif. Penggunaan flash card benar-benar 

membantu siswa untuk menjadi lebih familiar dan mudah mengingat huruf 

hijaiyah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hussaini (2016:22) dengan judul 

Improving Nigerian and Malaysian Primary School Students Vocabulary Skills 
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Using Flash Cards menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan flashcards 

dalam kelompok eksperimen miliki skor rata-rata yang lebih baik dalam post-test. 

Penggunaan kartu flash merupakan salah satu cara yang efektif untuk 

meningkatkan penguasaan kosakata siswa dalam belajar Inggris. 

2.3 Kerangka Berfikir 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPS masih rendah. 

Dari data awal hasil pra penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti ada beberapa 

faktor yang menjadi penyebab dari rendahnya hasil belajar dalam pembelajaran 

IPS kelas IV SD Gugus Sudirman Pekalongan yaitu pembelajaran IPS cenderung 

menggunakan model think pair share dengan bantuan media gambar. Variabel 

yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu hasil belajar IPS materi keragaman 

suku bangsa dan budaya di Indonesia. Hasil belajar merupakan suatu pencapaian 

keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini membatasi pada 

aspek pengetahuan dan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar IPS 

yaitu penggunaan model pembelajaran.  

Model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang akan digunakan 

guru sebagai pedoman atau patokan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model pair check. 

Menurut Shoimin (2014:119) model pair check (pasangan mengecek) merupakan 

model pembelajaran dimana siswa dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan 

dikerjakan secara berpasangan. Model pair check diharapkan dapat mengolah 

kemampuan siswa dalam menuangkan ide/pikiran, pendapat, dan pengalamannya 

dengan baik. 
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Model pair check akan lebih efektif apabila berbantuan dengan media 

yang menarik. Media pembelajaran yang dapat mendukung model pair check 

salah satunya adalah media flashcard. Fungsi media flashcard dalam penelitian 

ini yaitu untuk menambah pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran.  

Pemilihan model pair check berbantuan media flashcard pada 

pembelajaran IPS diasumsikan dapat menyenangkan bagi siswa sehingga 

pembelajaran dapat lebih efektif dan siswa menjadi termotivasi dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Dengan demikian hasil belajar dan aktivitas siswa dapat 

meningkat. 

Adapun keterkaitan antara variabel dalam penelitian ini, sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran IPS di Kelas IV SD Gugus Sudirman 

Kota Pekalongan cenderung menggunakan model 

think pair share dan pelaksanaan pembelajaran 

belum optimal. Hal ini mengakibatkan hasil belajar 

siswa rendah. 

Tes Awal (pretest) 

Tes Akhir (posttest) 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Model pair check berbantuan 

media flashcard 

Model think pair share 

berbantuan media gambar 

Aktivitas siswa dan hasil 

belajar kelas eksperimen 

Aktivitas siswa dan hasil 

belajar kelas kontrol 

Model pair check berbantuan media flashcard diasumsikan 

efektif terhadap hasil belajar muatan pembelajaran IPS  
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Gambar 2.2 Alur Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka, kerangka teoritis dan kerangka berpikir 

tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Model Pair Check berbentuan media flashcard sama efektifnya dengan 

model Think Pair Share berbantuan media gambar terhadap hasil belajar 

muatan pembelajaran IPS siswa kelas IV SD Gugus Sudirman Pekalongan. 

Ha : Model Pair Check berbantuan media flashcard lebih efektif 

dibandingkan model Think Pair Share berbantuan media gambar terhadap 

hasil belajar muatan pembelajaran IPS siswa kelas IV SD Gugus Sudirman 

Pekalongan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang keefektifan model pair check berbantuan 

media flashcard terhadap hasil belajar muatan pembelajaran IPS siswa kelas IV 

SD Gugus Sudirman Pekalongan didapatkan bahwa penerapan model pair check 

berbantuan media flashcard pada kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan 

model think pair share berbantuan media gambar. Hasil ini sesuai dengan 

perhitungan uji hipotesis menggunakan independent sample t-test diketahui nilai 

thitung adalah 2,899, sedangkan nilai ttabel  yaitu 2,004. Harga thitung lebih besar dari  

ttabel  (2,899 ˃ 2,005). Dengan demikian diperoleh bahwa adanya perbedaan rata-

rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa pada pembelajaran IPS materi 

keragaman suku bangsa dan budaya menunjukkan bahwa terlihat bahwa aktivitas 

siswa pada  kelas eksperimen cenderung lebih baik dibandingkan aktivitas siswa 

pada kelas kontrol. Hal tersebut  sesuai dengan persentase rata-rata aktivitas 

siswa pada kelas eksperimen yaitu 77% dengan kriteria sangat baik yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata aktivitas siswa kelas kontrol 59% dengan 

kriteria  baik. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa model pair check berbantuan 

media flashcard dapat menambah antusias siswa dan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan  simpulan  diatas, maka  terdapat  beberapa  saran  dari  penulis 

yaitu sebagai berikut. 

1. Kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pair check perlu dirancang 

dan dipersiapkan dengan baik, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan optimal. Persiapan tersebut diantaranya adalah menentukan tema 

materi yang akan diajarkan sehingga cocok diaplikasikan dalam pembelajaran 

dengan model pair check, menyiapkan beberapa pertanyaan untuk dijawab 

oleh partner dan pelatih, penggunaan media pembelajaran yang mendukung 

dari penerapan model, serta mempersiapkan siswa mengikuti pembelajaran 

sesuai langkah-langkah model pair check sehingga pembelajaran dapat 

berjalan dengan lancar dan sesuai harapan.  

2. Keterampilan guru dalam mengelola kelas perlu dipersiapkan dengan baik, 

yaitu dengan memperhatikan komponen keterampilan yang berhubungan 

dengan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal. Guru 

diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran dengan cara menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan, mengubah pola pikir siswa agar lebih 

kritis dan aktif serta mengkondisikan siswa dalam pembelajaran. Melalui 

penerapan model pair check berbantuan media flashcard, guru dapat 

memaksimalkan aktivitas belajar siswa dengan melibatkan semua siswa 

dalam berdiskusi sesuai model pair check. Oleh karena itu, guru perlu 
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menciptakan iklim belajar yang menarik agar dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa.  
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